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ABSTRAK

Cahyanti, Rika Dewi. 2019. Realisme Magis pada Sindrom Pubertas dalam
Anime Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no Yume o Minai Karya
Souichi Masui. Program Studi Sastra Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra,
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya.

Pembimbing: Santi Andayani, M.A.
Kata Kunci: Anime Seishun Buta Yarou, Realisme Magis, Sindrom Pubertas

Realisme magis merupakan sebuah istilah dalam dunia sastra yang
menggabungkan antara yang nyata atau realistis dan yang khayal atau magis.
Seiring dengan banyaknya jenis sastra, di Jepang realisme magis juga terdapat
dalam bentuk animasi atau anime dengan judul Seishun Buta Yarou wa Bunny
Girl Senpai no Yume o Minai karya sutradara Souichi Masui. Penelitian ini
bertujuan untuk menjawab bagaimana penggambaran karakteristik realisme magis
pada fenomena sindrom pubertas dalam anime tersebut.

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk
menganalisis penggambaran karakteristik realisme magis. Data penelitian
diperoleh dari anime Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no Yume o Minai
dengan menganalisi narasi, dialog dan screenshot.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggambaran karakteristik
realisme magis pada sindrom pubertas dapat ditemukan pada tokoh Sakurajima
Mai, Azusagawa Kaede, Azusagawa Sakuta, Koga Tomoe, Futaba Rio, dan
Toyohama Nodoka sebagai tokoh yang mengalami sindrom pubertas, Prefektur
Kanagawa di Jepang sebagai latar dunia pada anime, pendapat ilmiah tokoh
Futaba Rio, adanya dokter dan ilmu kedokteran pada fenomena sindrom pubertas,
kekacauan pengulangan waktu yang dialami tokoh Koga dan Sakuta, munculnya
dua tokoh Futaba, serta pertukaran tubuh yang dialami tokoh Nodoka dan Mai.
Secara garis besar dapat dikatakan bahwa kelima karakteristik realisme magis
dapat ditemukan pada sindrom pubertas. Namun, karena sindrom pubertas bukan
berasal dari kepercayaan masyarakat, sehingga kadar realisme magis dalam anime
Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no Yume o Minai tidak dapat
digolongkan sebagai salah satu karya realisme magis.

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra merupakan hasil sebuah proses kreatif pemikiran manusia
yang di dalamnya terdapat unsur imajinatif dari sebuah kenyataan yang ada.
Menurut Ratna (2005:312), hakikat karya sastra adalah rekaan atau yang lebih
sering disebut imajinasi. Imajinasi dalam karya sastra adalah imajinasi yang
berdasarkan kenyataan. Meskipun pada hakikatnya karya sastra adalah rekaan,
karya sastra dikonstruksi atas dasar kenyataan. Hal ini selaras dengan pendapat
Teeuw yang menyimpulkan pemikiran Plato dan Aristoteles dalam ilmu sastra
Barat, yaitu tentang hubungan antara kenyataan (mimesis) dan rekaan (creatio)
dalam karya sastra adalah hubungan dialetik atau bertangga. Artinya mimesis
tidak mungkin tanpa kreasi, sedangkan kreasi tidak mungkin tanpa mimesis.
Takaran dan kaitan antara keduanya dapat berbeda menurut kebudayaannya,

menurut jenis sastra, jaman dan sebagainya (Teeuw, 2015:189).

Pemikiran Plato mengenai mimesis (kenyataan) mulai menjadi masalah
pada abad ke-18, di mana munculnya roman modern yang membawa masalah
hubungan antara kenyataan dan seni hingga muncul dua pendekatan mimesis dan
creatio. Sementara itu, istilah dalam rangka teori sastra dan kritik sastra realisme
yang membawa masalah antara kenyataan dan rekaan baru mulai muncul pada
abad ke-19 (Teeuw, 2015:178). Kemudian pada awal abad ke-20, muncul pula

sebuah istilah dalam dunia sastra yang menggabungkan antara yang nyata atau



realistis dan yang khayal atau magis, yaitu realisme magis (Faris, 2004:1). Istilah
realisme magis sebenarnya pertama kali dikenalkan oleh kritikus seni Franz Roh
untuk menggambarkan bentuk seni lukis Post-Ekspresionis, yaitu yang
menonjolkan hal magis pada benda-benda atau objek nyata ke dalam bentuk yang
lebih aneh, sosok asing, atau karakter dalam dunia imajinasi (Hart dan Ouyang,
2005:1). Seiring perjalanannya, para kritikus sastra menggunakan istilah realisme
magis pada sastrawan Amerika Latin dan istilah realisme magis telah menjadi
sangat penting sebagai bentuk ekspresi di seluruh dunia, terutama dalam budaya
poskolonial karena memunculkan kembali suara-suara yang selama ini
dimarginalkan atau dihilangkan ke dalam penceritaan realisme magis. Karya
realisme magis banyak digunakan sebagai bentuk perlawanan terhadap pemikiran
realis Barat yang identik dengan hal-hal logis yang sesuai dengan akal sehat,
kemudian berusaha memunculkan kembali unsur magis yang dibawa oleh negara

poskolonial (Hart dan Ouyang, 2005:6).

Sementara di Jepang, jenis-jenis karya sastra realisme magis sudah mucul
sejak zaman Heian. Misalnya adalah salah satu novel karya sastrawan Jepang
Murasaki  Shikibu dengan judul Genji Monogatari. Dalam kisah Genji
Monogatari memunculkan aspek kebudayaan Jepang yang nyata sekaligus
dipadukan dengan kepercayaan magis seperti munculnya arwah-arwah dari orang
yang sudah meninggal, serta adanya komunikasi dari arwah lewat mimpi sebagai

Sarananya.

Perkembangan realisme magis dapat terus tumbuh menjadi karya-karya

yang cukup fenomenal. Bahkan pada era modern, unsur realisme magis juga



masih muncul pada novel Kafka on the Shore yang ditulis Haruki Murakami.
Kafka On The Shore menarasikan sebuah perjalanan hidup manusia biasa dimana
di dalam kisahnya banyak dijumpai hal-hal magis seperti berbicara dengan kucing,

hujan lintah dan sebagainya.

Seiring dengan banyaknya jenis sastra, tidak hanya dalam bentuk karya
tulis, di Jepang realisme magis juga ada dalam bentuk tayangan yaitu anime.
Anime berasal dari kata dalam bahasa inggris animation (animasi), dalam bahasa
Jepangnya disebut animeshon (7" = A —<7=3 ») yang di singkat jadi Anime (7~
= X). Salah satu judul anime Jepang yang mengusung unsur realisme magis
adalah Seishun Buta Yarou atau penyebutan singkat dari Seishun Buta Yarou wa
Bunny Girl Senpai no Yume o Minai (&7 # #FH5IZ/N\=—H— )V 5edED
% .72, Anime ini disutradarai oleh Souichi Masui dan tayang pada 4 Oktober

2018 hingga 27 Desember 2018 dengan jumlah 13 episode. Anime ini mulanya
diadaptasi dari light novel dengan judul sama ditulis oleh Hajime Kamoshida
sejak April 2014 hingga sekarang. Selain light novel, pada Januari 2016, Seishun
Buta Yarou juga dibuat dalam bentuk komik atau manga. Tidak hanya itu,
rencananya pada tahun 2019, kisah dari light novel ini akan dibuat dalam bentuk

film dengan judul Seishun Buta Yarou wa Yumemiru Shoujo no Yume wo Minai

(HFET X BIXPOR DD DEL B2 \).

Penulis tertarik untuk melakukan analisis pada anime Seishun Buta Yarou
wa Bunny Girl Senpai no Yume o Minai, karena anime tersebut mengusung tema

cukup menarik, yaitu tema psikologis yang dibalut dengan fenomena unik yang



membuat penonton mengalami kebingungan akibat adanya dua fenomena nyata
dan khayal yang muncul bersamaan. Penonton dibuat kebingungan antara
meyakini sesuatu secara logis atau justru sebaliknya. Selain alasan tersebut, anime
ini juga memiliki sambutan yang cukup baik jika dilihat dari nilai 8,49 yang

diperoleh pada laman myanimelist.net.

Anime Seishun Buta Yarou bercerita tentang Azusagawa Sakuta, siswa
laki-laki kelas 2 dari SMA Minegahara yang tinggal berdua dengan adik
perempuannya. Di awali dengan pertemuan Azusagawa Sakuta dengan Bunny
Girl atau gadis berpakaian kelinci yang merupakan salah satu seniornya di
sekolah bernama Sakurajima Mai. Saat bertemu Sakurajima Mai, Sakuta adalah
satu-satunya orang yang bisa melihat keberadaan Sakurajima Mai. Keadaan aneh
yang dialami Sakurajima Mai disebut Sakuta dengan ‘sindrom pubertas’. Pada
awalnya Sakurajima Mai menganggap sindrom pubertas hanyalah sebuah mitos.
Selain itu, anime ini juga menceritakan pertemuan Sakuta dengan tokoh lain yang
mengalami sindrom pubertas. Setiap tokoh yang mengalami sindrom pubertas
memiliki masalah yang berbeda-beda terkait dengan kondisi psikologis mereka
sebagai remaja di Jepang. Dibantu temannya yang bernama Futaba Rio, Sakuta
mendengarkan sarannya melalui pendekatan ilmiah dan logis untuk memecahkan

kasus sindrom pubertas yang dialami setiap tokoh.

Kejadian aneh dan magis sindrom pubertas atau shishunkishoukougun (/&

FWPEWGRE) di Jepang sebenarnya tidak benar-benar ada seperti dalam anime.

Istilah sindrom pubertas hanyalah istilah yang merujuk pada kondisi psikologis



seorang remaja yang sedang dalam masa pubertas. Remaja cenderung akan
mengalami berbagai kondisi selama masa pubertas. Hurlock (1990:185)
menyebutkan bahwa perubahan-perubahan pesat yang terjadi selama masa
pubertas menimbulkan keraguan, perasaan tidak mampu dan tidak aman, dan
mengakibatkan perilaku yang kurang baik. Namun dalam anime ini, sindrom
pubertas yang dialami para tokoh digambarkan dalam bentuk kejadian-kejadian
magis. Sebagai salah satu contoh, tokoh Azusagawa Kaede yang merupakan adik
perempuan Sakuta menerima kasus perundungan melalui media sosial oleh
teman-temannya justru mengalami luka fisik berupa sayatan dan lebam di sekujur
tubuh tanpa ada yang melukai tubuhnya secara langsung. Dalam salah satu
karakteristik realisme magis yang diungkapkan Wendy B. Faris, kejadian yang
dialami Azusagawa Kaede ini menggambarkan bagaimana karakteristik the
irreducible element (elemen yang tak tereduksi) karena kejadian tersebut tidak
dapat dijelaskan berdasarkan logika atau ilmu pengetahuan yang biasa dianut oleh
Barat namun dapat diterima oleh tokoh Azusagawa Sakuta seakan sindrom
pubertas benar-benar nyata. Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk
meneliti lebih jauh mengenai karakteristik realisme magis terhadap fenomena

sindrom pubertas.

Untuk meneliti bagaimana penggambaran karakteristik realisme magis
terhadap fenomena sindrom pubertas dalam anime Seishun Buta Yarou wa Bunny
Girl Senpai no Yume o Minai akan dipergunakan teori Realisme Magis oleh
Wendy B. Faris dan teori psikologi perkembangan remaja. Faris telah

mengklasifikasikan realisme magis kedalam lima Kkarakteristik, yaitu The



Irreducible Elements (elemen yang tak tereduksi), The Phenomenal World (dunia
yang fenomenal), The Unsettling Doubts (keraguan yang meresahkan), Merging
Realms (penyatuan dua alam), dan Disruptions of Time, Space and Identity
(kekacauan waktu, ruang dan identitas). Kelima karakteristik realisme magis yang
diklasifikasikan oleh Faris akan digunakan untuk menganalisis penggambaran
realisme magis. Sementara teori psikologi perkembangan remaja digunakan untuk

menganalisis bagaimana fenomena sindrom pubertas.

Adanya fenomena sindrom pubertas dalam anime Seishun Buta Yarou wa
Bunny Girl Senpai no Yume o Minai dan hubungannya dengan lima karakteristik
realisme magis tersebut dapat menjadi tolak ukur untuk meneliti kadar realisme
magis, sehingga hasil dan temuan dalam analisis dapat menentukan anime Seishun
Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no Yume o Minai sebagai salah satu karya

realisme magis.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis akan melakukan penelitian dengan
judul, “Realisme Magis pada Sindrom Pubertas dalam Anime Seishun Buta Yarou

wa Bunny Girl Senpai no Yume o Minai Karya Sutradara Souichi Masui”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana penggambaran karakteristik realisme magis pada fenomena
sindrom pubertas dalam anime Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai
no Yume o Minai karya sutradara Souichi Masui?

2. Bagaimana kadar realisme magis dalam anime Seishun Buta Yarou wa

Bunny Girl Senpai no Yume o Minai karya sutradara Souichi Masui?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka penelitian

ini bertujuan untuk

1. mengungkapkan penggambaran karakteristik realisme magis terhadap
fenomena sindrom pubertas dalam anime Seishun Buta Yarouwa
Bunny Girl Senpai no Yume o Minai karya sutradara Souichi Masui.

2. menentukan kadar realisme magis dalam anime Seishun Buta Yarou

wa Bunny Girl Senpai no Yume o Minai karya sutradara Souichi Masui.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada penulis dan

pembaca, adapun manfaat teoritis dan praktis yang diharapkan sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Mengidentifikasi penggambaran krakteristik realisme magis
terhadap fenomena yang ada dalam anime Seishun Buta Yarou wa Bunny

Girl Senpai no Yume o Minai karya sutradara Souichi Masui.

2. Manfaat Praktis

Memperkaya referensi dan menumbuhkan minat pembaca dalam

ilmu sastra, khususnya realisme magis.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini memiliki ruang lingkup terbatas pada karakteristik realisme
magis yang dialami oleh tokoh yang mengalami fenomena sindrom pubertas
melalui setting, dialog dan scene dalam anime Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl

Senpai no Yume o Minai karya sutradara Souichi Masui.



1.6 Definisi Istilah Kunci

Beberapa definisi istilah kunci dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Magis: misteri kehidupan; mengacu pada segala bentuk yang berkaitan
dengan hal di luar kebiasaan yang berkaitan dengan spiritual atau hal yang
tidak dapat diukur dengan ilmu rasional (Bowers, 2004:19).

2. Realisme: gaya seni yang secara lugu memperlihatkan aspek kehidupan
sehari-hari yang nyata dan sungguh-sungguh tanpa tambahan fantasi atau
ditel yang bukan-bukan (Teeuw, 2015:178)

3. Realisme Magis: salah satu dari sekian cara untuk memahami realitas di
luar matriks yang pada saat ini diremehkan atau dipandang rendah oleh
realisme konvensional (Hart dan Ouyang, 2005:3).

4. Sindrom: sekelompok gejala dan berubahan lain dalam fungsi tubuh yang
apabila terjadi bersamaan menunjukan suatu penyakit tertentu (Dictionary
of Medical Terms, 2007:406).

5. Pubertas: periode dalam rentan perkembangan ketika anak-anak berubah

dari mahluk aseksual menjadi mahluk seksual (Hurlock, 1990:184)



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

Dalam bab ini berisi beberapa landasan teori yang dijadikan acuan untuk
melakukan analisis pada objek penelitian ini. Beberapa teori yang digunakan
adalah teori Realisme Magis yang dikemukakan oleh Wendy B. Faris, teori
psikologi perkembangan remaja, teori anime, dan teori unsur pembentuk film.
Selain landasan teori, adapun penelitian terdahulu untuk mengetahui kebaruan

penelitian yang dilakukan.

2.1 Realisme Magis

Pada penelitian ini, teori Realisme Magis digunakan sebagai acuan untuk
mengidentifikasi apakah anime Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no
Yume o Minai merupakan salah satu karya realisme magis yang memiliki
beberapa karakteristik di dalamnya. Realisme magis pada awalnya dikenalkan
oleh kritikus seni Franz Roh untuk menggambarkan bentuk seni lukis Post-
Ekspresionis, yaitu yang menonjolkan hal magis pada benda-benda atau objek
nyata ke dalam bentuk yang lebih aneh, sosok asing, atau karakter dalam dunia

imajinasi (Hart dan Ouyang, 2005:1).

Bowers dalam bukunya yang berjudul Magic(al) Realism membagi istilah
realisme dan magis dengan menggunakan istilah ‘realisme’ melalui konsep

mimesis Aristoteles yang menganggap seni itu sendiri harus tampak nyata bagi

10
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pembaca atau pemirsa dalam menggambarkan sesuatu yang ada, telah ada atau
bisa atau harus ada. Sementara pada istilah ‘magic’ diberi pengertian ‘misteri
kehidupan’, sedangkan kata ‘magical’ mengacu pada segala bentuk yang
berkaitan dengan hal di luar kebiasaan yang berkaitan dengan spiritual atau hal

yang tidak dapat diukur dengan ilmu rasional (Bowers, 2004:19-20).

Realisme magis memiliki pengertian berbeda bila dibandingkan dengan
jenis karya seni atau karya sastra lain. Perbedaan karya realisme magis dan karya
lainnya adalah hal magis yang terdapat pada realisme magis berasal dari
kepercayaan masyarakat sekitar. Magis bisa diartikan sebagai segala sesuatu yang
menolak empirisme termasuk kepercayaan beragama, takhyul, mitos, legenda, dan
voodoo, ataupun hal yang fantastik ‘misterius’ dan ‘ajaib’. Sementara realisme
apabila dilihat dari perspektif magis, adalah salah satu dari sekian cara untuk
memahami realitas di luar matriks yang pada saat ini diremehkan atau dipandang
rendah oleh realisme konvensional. (Hart dan Ouyang, 2005: 3). Salah satu contoh
karya sastra realisme magis berupa novel yang ditulis Marquez berjudul Cien
afnos de soledad (One Hundred Years of Solitude), mengisahkan tentang anak
laki-laki yang lahir dengan ekor babi, sudah biasa terjadi di Amerika Latin. Hal
ini lumrah karena berdasar kepercayaan mereka terhadap perkawinan sedarah,
maka anak keturunan akan berbentuk tubuh aneh, misalnya tumbuh ekor tepat di
tulang ekor mereka. Kepercayaan masyarakat Amerika Latin kepada ‘hantu’
orang mati dibunuh dipengaruhi oleh mitos orang Indian bahwa orang mati
dibunuh akan meminta pertanggungjawaban pembunuhnya. Camayd-Freixas,

menjelaskan bahwa gaya realisme magis yang dibawa Marquez dalam novel ini
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dipengaruhi budaya sinkretisme Indian hitam yang tinggal di Amerika latin.
Sedangkan keberadaan kota Macondo yang fiktif bersinggungan dengan latar
sejarah kaum liberalis melawan kaum konservatif gereja yang diceritakan
Marquez. Gerakan konservatif dan liberalis memang ada dalam sejarah Amerika
Latin meskipun kota Macondo hanyalah fiktif. Karenanya karya Marquez ini juga
menjadi karya yang melibatkan sejarah. Namun, sejarah dalam magical realism
menjadi samar karena berada di antara batas kebenaran dan kepalsuan (Sundusiah,

2015:127-128).

Realisme magis dalam pandangan Wendy B. Faris melalui bukunya yang
berjudul Ordinary Enchantments: Magical Realism and the Remystification of
Narrative (2004) menguraikan realisme magis ke dalam lima karakteristik
diantaranya, The Irreducible Elements (elemen yang tak tereduksi), The
Phenomenal World (dunia yang fenomenal), The Unsettling Doubts (keraguan
yang meresahkan), Merging Realms (penyatuan dua alam), dan Disruptions of
Time, Space and ldentity (kekacauan waktu, ruang dan identitas). Kelima
karakteristik yang disebutkan Faris tersebut, selanjutnya akan menjadi bahan
untuk menganalisis penggambaran karakteristik realisme magis pada sindrom
pubertas dalam anime Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no Yume o

Minai.

1. The Irreducible Elements (Elemen yang Tak Tereduksi)

Elemen yang tak tereduksi yang dimaksudkan oleh Faris adalah

sesuatu yang tidak dapat dijelaskan berdasarkan hukum alam semesta
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sebagaimana yang berkembang dalam wacana empiris Barat, Yyaitu
berdasarkan logika, pengetahuan dan kepercayaan yang ada di sekitarnya
(2004:7). Dalam hal ini, elemen yang tak tereduksi berisikan tokoh dan
peristiwa magis. Di sini, pembaca dibuat kesulitan untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan tentang status peristiwa dan tokoh di dalam karya.
Namun, sesuatu yang membuat pembaca kesulitan tersebut dinarasikan
dengan cara seolah biasa lewat penggambaran yang jelas, detail dan
konkret. Faris menggambarkannya seperti butiran pasir dalam kerang.
Artinya, teks yang hadir tidak muncul secara mengagetkan dan tidak juga
meleleh (menyatu dengan lembut), melainkan butiran-butiran yang tidak

tereduksi tersebut justru dapat meningkatkan partisipasi pembaca.

Faris menambahkan elemen yang tidak dapat tereduksi (magis)
diasimilasikan ke dalam teks realistis yang memunculkan pernyataan dari
narator atau tokoh yang menjadi model penerimaan unsur magis bagi
pembaca (2004:8). Maksudnya, melalui narasi dan dialog yang dibawa
oleh tokoh-tokoh dalam cerita, unsur magis dapat diterima sebagai bagian
dari cerita seolah adalah hal yang realistis. Oleh karenanya, narasi dan
dialog tokoh membuat pembaca hampir tidak dapat menemukan
keganjilan (magis) karena telah melebur sebagai bagian cerita yang

realistis.
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2. The Phenomenal World (Dunia yang Fenomenal)

Dunia yang fenomenal dimaksudkan oleh Faris adalah deskripsi
realistis menciptakan dunia fiksi yang menyerupai dunia tempat kita hidup,
sering kali dengan penggunaan detail yang luas (Faris, 2004:14). Realisme
magis berbeda dari fiksi fantasi dan alegori yang memunculkan sebuah
dunia baru dengan beragam fantasi. Di sini, pembaca digiring untuk tidak
berpikir bahwa dunia fenomenal yang muncul bukanlah seperti dalam
dunia baru penuh fantasi, melainkan sebuah dunia dengan elemen magis
yang bersembunyi di balik dunia fenomenal. Dunia fenomenal yang
menjadi latar dari elemen magis tersebut terdiri dari kenyataan dalam teks
dan kenyataan berdasar sejarah. Baik dari jenis yang pertama atau kedua
bisa menjadikan magnet yang sangat kuat agar tidak terlepas pada arah

cerita fantasi.

3. The Unsettling Doubts (Keraguan yang Meresahkan)

Keraguan yang meresahkan yang dimaksudkan adalah keadaan di
mana pembaca mulai merasa ragu antara dua pemahaman kontradiktif
mengenai fenomena yang ada di dalamnya. Keyakinan pembaca adalah
sesuatu yang penting dalam hal ini. Melalui keyakinan budaya logis yang
empirik atau keyakinan sebaliknya yaitu budaya logika magis dan mistis.
Keraguan dapat mengaburkan irreducible elemen (elemen yang tak
tereduksi), sehingga menyebabkan adanya kemungkinan perbedaan

penerimaan (pemahaman). Keraguan yang dialami pembaca Barat
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kontemporer seringkali memahami peristiwa tersebut sebagai mimpi atau
halusinasi tokoh, atau menganggapnya sebagai keajaiban. Namun dalam
budaya tertentu lainnya, mimpi sering dianggap sebagai bagian dari
fenomena magis, baik itu pewahyuan, firasat atau ramalan terhadap
peristiwa yang akan terjadi, bisa dianggap demikian karena adanya

properti yang mengagumkan dalam mimpi tersebut.

Adegan dalam realisme magis mungkin tumbuh seperti mimpi,
namun mereka bukanlah mimpi, dan teks dapat secara bersamaan
mengkooptasi (memilih) dengan mengategorikan sebagai mimpi sekaligus
melarang kooptasi tersebut (Faris, 2004:17-18). Hal ini berlangsung
bergantian dalam membuat pembaca menjadi terlempar kesana-kemari
antara mengkooptasi fenomena tersebut sebagai bagian dunia yang nyata

atau justru menerimanya sebagai elemen magis.

Merging Realms (Penyatuan Dua Alam)

Penyatuan dua alam yang dimaksud dalam realisme magis Faris
adalah menyatukan dunia magis dan material. Faris menyatakan, dalam
hal sejarah kebudayaan, realisme magis seringkali menyatukan dunia kuno
atau tradisional yang terkadang asli dan modern. Secara hakikat, di dalam
teks, realisme magis mengintegrasikan yang magis dan material. Secara
umum, realisme magis menggabungkan kenyataan dan fantasi (2004:21).
Dalam pemaduan kata realisme dan magis, teknik naratif dijadikan teknik

yang mempertemukan dua dunia yang berlawanan, yaitu elemen
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kenyataan dan fantasi. Dalam proses penyatuan keduanya, realisme magis
terlihat ada pada ruang antara dua dunia yang diperluas dan bukan lagi
sebuah masalah mana yang nyata atau imajiner, melainkan lebih pada sisi
lain dari sebuah realitas yang tampak. Dalam proses tersebut pula,
realisme magis memburamkan batas antara fakta dan fiksi dengan cara

menghilangkan mediasi antara kenyataan yang berbeda.

Disruptions of Time, Space and Indentity (Kekacauan Waktu, Ruang

dan Identitas)

Faris menjelaskan bagian ini dengan menggunakan apa yang
dikatakan oleh Frederic Jameson. Jameson mengemukakan realisme telah
mencapai suatu hal yaitu “munculnya ruang baru dan waktu baru” karena
spasial realisme yang homogen menghapuskan bentuk lain ruang sakral.
Demikian pula ukuran jam yang baru dan ukuran rutinitas menggantikan
“bentuk-bentuk ritual lama, hal sakral atau siklus waktu’ (Faris, 2004:24).
Maksudnya disini adalah bentuk-bentuk spasial (ruang) dan temporal
(waktu) lama telah tererosi oleh homogenitas (kesatuan) yang dibawa oleh
realisme. Apabila hitung-hitungan temporal modern menjadi kunci bagi
realisme magis untuk memunculkan kembali bentuk hitung-hitungan
temporal magis yang telah dibuang paham modern, maka bentuk ruang
yang diasingkan pula oleh konsep tata ruang modern juga mulai
dihadirkan kembali melalui teknik naratif, sehingga batas spasial (ruang)
magis yang seharusnya terpisah dari ruang nyata mengalami kebocoran di

seluruh teks ataupun sebaliknya.
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Dalam penggambaran tentang identitas individu, sifat multivokal
naratif dan hibriditas budaya meluas ke dalam identitas karakter yang
cenderung menuju multiplisitas radikal (Faris, 2004:25). Identitas yang
ada dalam dunia modern dianggap sebagai suatu wujud tunggal yang
berada dalam diri seseorang yang membedakannya dengan wujud lainnya.
Di sini, wujud tersebut mengalami berbagai gangguan sehingga tampak

bentuk yang berlipat-lipat dalam diri seorang individu.

Dapat disimpulkan, baik melalui ruang (spasial), waktu (temporal)
dan identitas merupakan ciri yang dapat merusak tatanan yang dikenal
oleh dunia modern sehingga memunculkan bentuk lain yang

termarjinalkan oleh modernisme.

Kelima karakteristik realisme magis yang dikemukakan Faris di atas dapat
digunakan untuk mengidentifikasi apakah kelimanya terdapat pada fenomena
sindrom pubertas, sekaligus untuk menyimpulkan apakah anime Seishun Buta
Yarou wa Bunny Girl Senpai no Yume o Minai dapat dikategorikan ke dalam jenis

karya sastra realisme magis.

2.2 Psikologi Perkembangan Remaja

Fenomena berupa mitos sindrom pubertas yang hadir dalam anime Seishun
Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no Yume o Minai sesungguhnya hampir tidak

pernah digunakan dalam istilah nyata di negara asalnya, yaitu Jepang. Istilah
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sindrom pubertas atau shishunkishoukougun (EFFHISEMHAE) hanyalah sebuah

himpunan gejala atau tanda-tanda yang merujuk pada kondisi psikologis remaja

yang sedang mengalami atau menghadapi pubertas.

Dalam kajian ilmu psikologi, J.P Chaplin (dalam Jahja, 2011:219)
mengatakan psikologi perkembangan merupakan cabang dari psikologi yang
mempelajari proses perkembangan individu, baik sebelum maupun setelah
kelahiran berikut kematangan perilaku. Salah satu fase perkembangan adalah
remaja. Hurlock menjelaskan pengertian remaja dengan istilah adolescence yang
berasal dari kata Latin adolescere (dengan kata benda adolescentia yang berarti
remaja) yang berarti ‘tumbuh’ atau ‘tumbuh menjadi dewasa’. Piaget (dalam
Hurlock, 1990:206) mempunyai arti yang lebih luas mengenai istilah adolescence.
Secara psikologis, masa remaja adalah usia di mana individu berintegrasi dengan
masyarakat dewasa, usia di mana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-
orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-
kurangnya dalam masalah hak. Integrasi dalam masyarakat (dewasa) mempunyai
banyak aspek efektif, kurang lebih berhubungan dengan masa puber. Termasuk
juga perubahan intelektual yang mencolok. Transformasi intelektual yang khas
dari cara berpikir remaja ini memungkinkannya untuk mencapai integrasi dalam
hubungan sosial orang dewasa, yang kenyataannya merupakan ciri khas yang

umum dari periode perkembangan ini.

Masa remaja memang merupakan salah satu tahap perkembangan yang

akan dilalui oleh setiap manusia untuk mencapai tahap selanjutnya, yaitu dewasa.
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Untuk dikatakan mencapai tahap dewasa, masa remaja sendiri memiliki rentan
usia yang beragam. Papalia dan Olds (dalam Jahja, 2011:220) mengungkapkan,
pada umumnya masa remaja dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada
usia akhir belasan tahun atau awal dua puluhan tahun. Di Jepang, istilah remaja
diterjemahkan sebagai seinenki (& 4 #1) yang mengacu pada remaja berusia
antara 15 hingga 25 tahun. Selain istilah tersebut, di Jepang juga terdapat sebuah

upacara kedewasaan atau Seijin-shiki (f% A z\). Seijin-shiki merupakan sebuah

upacara di mana laki-laki ataupun perempuan Jepang yang telah berusia 20 tahun
dinyatakan mencapai tingkat dewasa sesuai hukum. Pada usia ini, seseorang
dinyatakan legal untuk mengemudi, meminum alkohol dan mempunyai hak pilih.
Namun pada tahun 2016, mulai terjadi banyak masalah mengenai usia remaja di
Jepang. Banyak pihak mendesak pengurangan batas usia remaja dari 20 tahun
seperti yang tercantum dalam undang-undang menjadi 18 tahun. Hingga saat ini

pun masalah mengenai batas usia remaja di Jepang masih menjadi perdebatan.

Pengertian lain dari Jahja mengatakan masa remaja sebagai masa
datangnya pubertas (11-14) sampai sekitar usia 18 tahun, masa transisi dari kanak-
kanak ke dewasa. Masa ini hampir selalu merupakan masa-masa sulit bagi remaja
maupun orangtuanya (2011:225). Berkaitan dengan apa yang dikatakan Jahja
mengenai masa remaja sebagai masa datangnya pubertas, Hurlock menjelaskan
masa puber sebagai periode yang unik dan khusus yang ditandai oleh perubahan-
perubahan perkembangan tertentu yang tidak terjadi dalam tahap lain dalam
rentan kehidupan. Perubaan-perubahan pesat yang terjadi selama masa puber

menimbulkan keraguan, perasaan tidak mampu dan tidak aman. Dalam banyak
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kasus mengakibatkan perilaku kurang baik (1990:184-185). Dari pernyataan
tersebut, masa remaja atau pubertas adalah masa di mana banyak terjadi
perubahan-perubahan yang mengakibatkan beberapa masalah-masalah baru guna

mencapai fase perkembangan selanjutnya.

Untuk mencapai perkembangan selanjutnya, remaja harus melakukan tugas
perkembangannya. William Kay (dalam Jahja, 2011:238) menyebutkan beberapa

tugas-tugas perkembangan remaja:

1. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya.

2. Mencapai kemandirian emosional dari orangtua atau figur-figur yang
mempunyai otoritas.

3. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan bergaul
dengan teman sebaya, baik secara individual maupun berkelompok.

4. Menemukan manusia model yang dijadikan identitas pribadinya.

5. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap
kemampuannya sendiri.

6. Memperkuat self control atas dasar skala nilai, prinsip-prinsip atau
falsafah hidup.

7. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku)

kekanak-kanakan.

Gunarsa (2004:81) menyatakan bahwa pemenuhan tugas perkembangan
membentuk kepribadian individu. Kepribadian bermasalah dapat terbentuk ketika

tugas perkembangan tidak terlewati dengan baik, sehingga dapat menimbulkan
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masalah dan pemenuhan tugas perkembangan selanjutnya. Selain itu, pemenuhan
tugas perkembangan sebelumnya dapat berpengaruh terhadap tugas
perkembangan saat ini. Dukungan dapat berupa kesempatan untuk melaksanakan

tugas perkembangan, serta bimbingan untuk mempelajari tugas pekembangan.

Penjelasan  psikologi  perkembangan remaja beserta tugas-tugas
perkembangan remaja di atas, dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis
bagaimana kaitannya dengan fenomena sindrom pubertas dalam anime Seishun

Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no Yume o Minai.

2.3 Anime

Pengertian anime mengacu pada sebuah film animasi yang diproduksi di
Jepang dan untuk pemirsa Jepang. Kata anime itu sendiri berasal dari kata
animeshon, sebuah terjemahan dari kata Inggris "animation.” Animasi pertama
kali dikenal di Jepang pada abad 19 yaitu pada era Meiji (1868-1912). Di masa itu
Jepang sedang menjalin hubungan dengan Amerika Serikat dan negara-negara
Eropa lainnya, sehingga ilmu pengetahuan termasuk ilmu di bidang seni dan
media mulai masuk ke Jepang. Seiring perkembangan televisi pada tahun 1960-an,
anime juga berkembang dengan dibuat serial televisinya. Sementara saat ini,
studio televisi sudah memproduksi sekitar lima puluh serial televisi anime dan
animasi video asli (OVA) per tahun. Anime telah disebut sebagai kepala ekspor

Jepang sejak tahun 1990-an. Pada tahun 1997, Princess Mononoke menjadi film
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terlaris sepanjang masa di Jepang, kemudian dilampaui oleh Titanic. (Napier

dalam Brenner 2007:16)

Dibandingkan dengan animasi dari Barat, dalam anime, emosi adalah
kunci dari semua cerita, dan mata adalah cara yang paling penting untuk
menentukan keadaan emosi sebuah karakter. Orang Jepang menganggap diri
mereka sebagai budaya "wet" (emosional) dibandingkan dengan sudut pandang
Barat yang “dry” (pemikiran). Orang Jepang menghargai emosi dan semua
Isyaratnya, termasuk air mata dan keringat sebagai yang paling penting untuk

memahami sebuah cerita (Brenner 2007:41).

Berikut ini adalah penggambaran mata beserta maknanya dalam anime dan

manga:

1. Besar, bundar: digambarkan dengan sifat polos, murni, dan muda

2. Sedang, oval: digambarkan dengan sifat baik, tetapi memiliki masa lalu
yang teduh

3. Kecil, sipit: digambarkan dengan sifat jahat, sadis, dan ganas

4. lris besar: sering digunakan pada sosok pahlawan atau pahlawan wanita

5. Iris kecil atau tidak memiliki iris: sering digunakan pada sosok orang yang

jahat

Di luar struktur wajah, tipe badan karakter juga menunjukkan karakter
mereka serta penonton yang dituju. Apabila karakter wanita mengenakan pakaian
yang tidak praktis serta terbuka atau pahlawan gagah dengan alis mata yang tebal

dan senyum lebar, itu merupakan karakteristik yang biasa digunkan pada shonen
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manga (komik anak laki-laki). Sedangkan jika pria dan wanita muda yang tinggi,
tidak masuk akal, dan identik, maka itu merupakan karakteristik pada manga
shojo (komik anak perempuan) yang digunakan untuk mendapatkan alur cerita

fiksi ilmiah atau petualangan fantasi yang aneh (Branner, 2007:44).

Laki-laki muda yang memukau dikenal sebagai bishonen, yang secara
harfiah diterjemahkan sebagai seorang pemuda yang cantik. Bishonen adalah
karakter utama dalam manga dan anime, meskipun mereka lebih cenderung ada
dalam shojo manga sebagai objek yang disukai, tidak menutup kemungkinan

mereka juga muncul dalam shonen manga juga.

2.4 Unsur Pembentuk Film

Dalam menganalisis sebuah anime yang sejatinya merupakan sebuah film
dalam bentuk animasi dari Jepang, anime juga memiliki unsur-unsur pembentuk
film di dalamnya. David Bordwell dan Kristi Thompson dalam bukunya yang
berjudul Film Art an Introduction menjelaskan bahwa unsur pembentuk film
merupakan sebuah sistem yang memiliki keterikatan keseluruhan di tiap
elemennya (2012: 327). Pada setiap elemen tersebut terdapat fungsi dan peranan
masing-masing pada keseluruhan sistem. Sebuah film terdiri dari unsur
pembentuknya, yaitu formal system (unsur naratif) dan stylistic system (unsur
sinematik). Kedua unsur saling terkait satu sama lain demi dihasilkannya sebuah
karya film. Unsur naratif merupakan sebuah bentuk materi yang diolah dan

berhubungan dengan aspek cerita atau tema film. Unsur naratif terdiri dari unsur-
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unsur seperti, tokoh, masalah/konflik, lokasi, waktu dan dramaturgi. Sedangkan

dalam unsur sinematik terdapat empat elemen pokok yaitu:

1. Sinematografi merupakan  sebuah ilmu  tentang kamera film,
hubungannya antara kamera dan film serta kamera dengan
obyek yang diambil.

2. Mise en scene adalah keseluruhan elemen yang berada di depan
kamera untuk diatur menjadi sebuah adegan. Elemennya terdiri dari
setting atau latar, tata cahaya, kostum dan tata rias, akting dan pergerakan
pemain.

3. Editing merupakan proses menyusun adegan kembali dengan
cara menggunakan shot-shot sebagai materi editing menjadi satu kesatuan
film yang utuh.

4. Sound atau suara adalah segala hal dalam film

yang mampu ditangkap melalui indera pendengaran.

2.5 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini terdapat dua penelitian terdahulu yang digunakan
penulis sebagai acuan penelitian. Penelitian pertama yang digunakan adalah
penelitian yang dilakukan oleh Asti Harita Eka Putri dari Program Studi Sastra
Jepang Fakultas Ilmu Budaya Universitas Brawijaya (2017) dengan judul
“Realisme Magis dalam Anime Durararal!! Season Pertama Karya Sutradara

Omori Takahiro”. Penelitian kedua yang digunakan adalah penelitian oleh Hasbi
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Asga dari Program Pscasarjana Program Studi IlImu Sastra Fakultas 1lmu Budaya
Universitas Gajah Mada (2014) dengan judul “Realisme Magis dalam Cerpen
Arajang Karya Khirsna Pabichara: Konsep Karakteristik Realisme Magis Wendy

B. Faris”.

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Putri membahas tentang realisme
magis dalam anime Durararal! Season pertama karya sutradara Omori Takahiro.
Penelitian ini menggunakan teori Realisme Magis untuk meneliti perwujudan
elemen-elemen realisme magis dengan menyebutkan kelima elemen-elemen
realisme magis Wendy B. Faris dan menjelaskan secara rinci mengenai bagaimana
elemen-elemen tersebut muncul sebagai bagian dari realisme magis. Pada
penelitian ini Putri menggunakan metode deskriptif analisis dengan pendekatan
objektif untuk menganalisis penggambaran dan perwujudan realisme magis dalam
anime Durarara!! Season pertama karya Omori Takahiro yang muncul melalui
tokoh, latar atau setiing, plot cerita, kejadian dialog dan unsur-unsur intrinsik

lainnya.

Hasil dari penelitian ini adalah perwujudan realisme magis
memperlihatkan lima elemen pembangun yang dapat ditemukan pada tokoh dan
penokohan terutama pada tokoh- tokoh berunsur magis, setting tempat dan waktu,
alur yang berpindah-pindah secara cepat dan gaya bahasa dalam dialog tokoh
yang lugas dalam menyatakan terjadinya fenomena magis untuk meyakinkan
pemirsa bahwa fenomena yang terjadi adalah nyata. Simpulan dari perwujudan
elemen-elemen realisme magis dalam anime Durararal!! Season pertama karya

Sutradara Omori Takahiro yaitu, elemen unsur yang tidak dapat direduksi terlihat
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pada dua tokoh yakni Celty Sturluson dan Heiwajima, elemen keraguan yang
meresahkan tampak pada narasi yang dialami tokoh, elemen penyatuan dua alam
tercermin melalui penyatuan unsur tradisional dengan unsur modern seperti saat
tokoh Celty sebagai dullahan menggunakan motor dan telepon genggam, elemen
kekacauan pada ruang, waktu dan identitas ditunjukkan melalui setting yang

berbeda, serta identitas Celty dan Heiwajima,

Penelitian kedua adalah penelitian oleh Hasbi Asga membahas tentang
realisme magis dalam cerpen Arajang karya Khrisna Pabichara. Penelitian ini
menggunakan konsep karakteristik realisme magis Wendy B. Faris dengan
mengelompokkan lima elemen realisme magis diikuti dengan menganalisis relasi
antar elemen dan fungsi struktur elemen. Kemudian pada tahap berikukanya berisi
perbandingan konteks wacana dengan konteks sosial, ideologis dan diskursif yang
ada pada cerpen. Selain itu, di sini Asga juga membahas tentang isu utama yang
digunakan dalam cerpen, yaitu fenomena modernisme dalam kebudayaan Bugis-

Makassar.

Hasil dari penelitian ini adalah penggambaran-penggambaran karakteristik
dan kadar realisme magis di dalam cerpen Arajang. Selain itu, juga ditemukan
keterkaitan erat dengan konteks sosial budaya Bugis-Makassar. Lima karakteristik
relisme magis ditemukan seperti pada adanya objek benda Arajang dalam dunia
real sebagai benda yang disembah. Asga menggolongkannya sebagai the
irreducible elements. Sedangkan adanya objek, karakter dan peristiwa real
menandai adanya the phenomenal world seperti Kota Makassar, tokoh Ayah dan

peristiwva FIFA World Cup 1994. Karakteristik Unsetling Doubts digambarkan
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dalam karakter Aku sebagai tokoh yang mengalami tiga kali perubahan karakter.
Karakteristik Merging Realms digambarkan pada hadirnya objek tempat yaitu
lapangan Kerebosi. Karakteristik terakhir yaitu Disruptions of Time, Space and
Identity terlihat pada beberapa hal seperti dalam objek waktu berupa kekacauan
waktu tokoh Aku, kekacauan ruang terjadi dalam fungsinya sebagai ruang real
berubah menjadi ruang magis, kekacauan identitas berangkat dari adanya karakter

yang tidak jelas.

Kelima karakteristik tersebut saling berkaitan namun tidak serta merta
menjadi faktor dasar untuk menggolongkan cerpen Arajang ke dalam karya
realisme magis. Asga menyatakan cerpen Arajang karya Khrisna bukanlah karya
realisme magis. Alasannya muncul pengingkaran atas konsep yang diusung
pengarang disebabkan tidak adanya tokoh pembanding terhadap tokoh Aku yang
mendominasi narasi, tokoh-tokoh lain nihil komentar. Tokoh Aku juga kehilangan
kesaksian, sebab semua peristiwa merupakan bentuk penceritaan tokoh Aku. Porsi
magis dan real secara keseluruhan tidak berdampingan dan terjadi pengingkaran
saat pengarang memperjuangkan tradisional atas modernisme yang ada dalam

budaya Bugis-Makassar.

Cerpen Arajang membawa isu yang terkait dengan konteks sosial, budaya,
dan ideologis yang ada dalam kebudayaan Bugis-Makassar di Sulawesi Selatan.
Dari strategi naratif yang menghadirkan magis atau tradisional dan real atau
modern, pengarang mengakui bahwa modernisme dalam kebudayaan Bugis-

Makassar di Sulawesi Selatan tidak dapat dihindari.
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Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan yang akhirnya membuat
penulis memutuskan menggunakan kedua penelitian terdahulu di atas sebagai
acuan penelitian. Persamaan penelitian yang dilakukan penulis dengan kedua
penelitian terdahulu yaitu, kajian teori yang digunakan. Penelitian yang dilakukan
penulis dan kedua penelitian terdahulu sama-sama menggunakan kajian teori
Realisme Magis milik Wendy B. Faris. Sementara perbedaan penelitian yang
dilakukan penulis dengan dua penelitian terdahulu adalah ada pada objek karya
sastra yang diteliti. Pada penelitian pertama menggunakan anime Durarara!l
Season pertama karya Omori Takahiro, sedangkan penelitian kedua menggunakan
karya berupa cerpen berjudul Arajang. Selain itu dalam dua penelitian terdahulu
di atas, fenomena magis melibatkan mahluk mitos sebagai tokoh. Tokoh dalam
cerita merupakan objek adanya fenomena magis itu sendiri, sedangkan penelitian
yang dilakukan penulis, fenomena magis hadir melalui sindrom pubertas atau

lebih menyoroti kondisi psikologis yang dialami beberapa tokoh dalam cerita.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan sebuah cara yang digunakan untuk
mengetahui hasil dari sebuah permasalahan yang spesifik, atau dapat juga disebut
sebagai permasalahan penelitian. Sugiyono (2013:2) menyatakan, metode
penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Dalam bab ini, terdapat beberapa sub-bab yang akan diurakan
diantaranya, jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data. Berikut merupakan penguraian atas sub-bab dalam bab metode

penelitian.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang
terpenting dari sifat suatu barang atau jasa. Untuk mendeskripsikan suatu objek,
fenomena, atau setting sosial menjelma dalam suatu tulisan yang bersifat naratif.
Artinya data yang terhimpun berbentuk kata atau gambar daripada angka-angka
(Satori dan Komariah, 2017:28). Metode analisis data dilakukan secara kualitatif
deskriptif, yaitu berusaha mendeskripsikan seluruh gejala atau keadaan yang ada,
yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan (Mukhtar,
2013:11). Pengertian kualitatif deskriptif di sini selaras dengan data yang akan
digunakan dalam penelitian ini, yaitu berupa narasi, dialog tokoh atau potongan

adegan dalam anime untuk mendeskripsikan seluruh gejala.
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3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah anime
Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no Yume o Minai yang
menggunakan dubbing bahasa Jepang dan subtitle bahasa Inggris. Penulis
memilih menggunakan karya anime Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl
Senpai no Yume o Minai karena menganggap anime tersebut memiliki

penggambaran yang sesuai dengan teori Realisme Magis.

Jenis data yang digunakan sebagai bahan analisis adalah narasi, dialog,
serta screenshot film. Di sini, video anime digunakan sebagai data primer.
Sementara data sekunder yang digunakan antara lain yaitu buku, jurnal, hasil
penelitian, ataupun artikel yang berhubungan dengan Realisme Magis, dan

Psikologi Perkembangan Remaja.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
teknik dokumentasi dan studi kepustakaan. Dalam pengumpulan data melalui
teknik dokumentasi, diperlukan seperangkat alat atau instrumen yang
memandu untuk pengambilan data-data dokumen. Hal tersebut dilakukan agar
dapat digunakan untuk menyeleksi dokumen mana yang dirasa dibutuhkan
secara langsung dan mana yang tidak diperlukan. Data dokumen dapat berupa
poto, gambar, peta grafik, struktur organisasi, catatan bersejarah dan

sebagainya (Mukhtar, 2013:101). Sedangkan teknik studi kepustakaan
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berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi yang terkait dengan situasi sosial.
Teknik ini digunakan untuk mempelajari dan mendalami teori dari berbagai

sumber seperti buku, jurnal atau karya tulis lainnya yang relavan.

Adapun tahapan yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah sebagai

berikut:

1. Menonton anime Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no
Yume o Minai.

2. Melakukan identifikasi dengan mencari, mencatat dan menandai
bagian-bagian yang akan dianalisis dari anime Seishun Buta
Yarou wa Bunny Girl Senpai no Yume o Minai.

3. Melakukan klasifikasi pada data berupa gambar screenshot dan
narasi teks dalam anime Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl
Senpai no Yume o Minai yang telah ditemukan dan

diidentifikasikan.

3.4 Teknik Analisis Data

Setelah pengumpulan data, langkah selanjutnya yang dilakukan adalah
tahap analisis data. Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif deskriptif.
Dalam menganalisis data penelitian, penulis melakukan langkah-langkah sebagai

berikut:
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Melakukan uraian analisis dengan cara mendeskripsikan data temuan
berupa screenshot dan narasi yang telah diklasifikasi dengan lima
karakteristik Realisme Magis Wendy B. Faris.

Melakukan uraian analisis dengan cara mendeskripsikan data temuan
berupa screenshot dan narasi terhadap fenomena realisme magis dengan
teori Psikologi Perkembangan Remaja.

Melakukan identifikasi dengan cara mendeskripsikan data temuan berupa
screenshot dan narasi terhadap kadar realisme magis.

Melakukan penarikan kesimpulan dari hasil analisis sehingga didapatkan
jawaban akurat mengenai permasalahan yang telah dirumuskan

sebelumnya.



BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Penggambaran Karakteristik Realisme Magis pada Fenomena Sindrom

Pubertas dalam Anime Seishun Seishun Buta Yarou

Pada subbab ini berisi analisis mengenai penggambaran karakteristik
realisme magis pada fenomena sindrom pubertas dalam anime Seishun Seishun
Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no Yume o Minai. Karakteristik realisme magis
yang muncul dalam anime ini terdiri dari The Irreducible Elements (elemen yang
tak tereduksi), The Phenomenal World (dunia yang fenomenal), The Unsettling
Doubts (keraguan yang meresahkan), Merging Realms (penyatuan dua alam), dan
Disruptions of Time, Space and Identity (kekacauan waktu, ruang dan identitas).
Penggambaran kakateristik realisme magis ini dapat ditemukan pada fenomena
sindrom pubertas yang hadir melalui adegan, narasi, dialog, serta screenshot

potongan adegan dalam anime.

4.1.1 The Irreducible Elements (elemen yang tak tereduksi)

Karakteristik dalam realisme magis yang telah disebutkan Faris yang
pertama adalah the irreducible elements, atau elemen yang tak tereduksi. Seperti
yang dijelaskan pada bab kajian teori, elemen yang tak tereduksi yang
dimaksudkan oleh Faris adalah sesuatu yang tidak dapat dijelaskan berdasarkan

hukum alam semesta, logika, pengetahuan dan kepercayaan yang ada di sekitar.
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Dalam anime Seishun Buta Yarou, sesuatu yang tidak dapat dijelaskan
berdasarkan hukum alam semesta itu digambarkan melalui hadirnya tokoh-tokoh
yang mengalami fenomena sindrom pubertas. Tokoh-tokoh yang mengalami
sindrom pubertas antara lain adalah tokoh Sakurajima Mai, Azusagawa Kaede,

Azusagawa Sakuta, Koga Tomoe, Futaba Rio, dan Toyohama Nodoka.

4.1.1.1 Sakurajima Mai

Gambar 4.1 Sakurajima Mai

Sakurajima Mai merupakan salah satu tokoh yang mengalami
kejadian sindrom pubertas berupa dirinya yang tidak dapat terlihat. Mai
adalah siswa kelas 3 SMA Minegahara yang sangat jarang terlihat bersama
seseorang di sekolah dan selalu terlihat sendirian. Hal tersebut terjadi
karena saat di tahun pertama sekolah, Mai tidak pernah hadir akibat
kesibukannya sebagai aktris. Mai menjadi dikucilkan karena baru
bergabung dengan kelas di tengah tahun pertamanya. Bentuk pertemanan
di dalam kelas yang sudah ditetapkan tidak bisa dengan mudah diubah.
Mai yang menyadari suasana tersebut mencoba untuk menjaga suasananya

sendiri.
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Sebelumnya, Mai merupakan aktris yang sangat terkenal dan
menjadi pemeran utama dalam drama pagi. Hampir setiap orang mengenal
Sakurajima Mai. Dirinya selalu muncul dalam televisi, film, dan iklan.
Karena merasa di setiap tempat orang-orang selalu mengenal dan
menyebut namanya, Mai berharap ia bisa pergi ke dunia di mana tidak ada
seorangpun yang mengenalnya. Selain mendapat tekanan itu, Mai juga
memiliki masalah dengan ibunya yang merupakan managernya sendiri.
Mai merasa selalu dipaksa melakukan segalah hal hingga akhirnya ia

memutuskan untuk hiatus menjadi artis.

Fenomena sindrom pubertas yang dialami Mai di sini merupakan
bentuk gejala ketidakberhasilan akan tugas perkembangannya sebagai
seorang remaja. Dalam kasus sindrom pubertas Mai, bentuk tugas yang
tidak berhasil dilewatinya adalah pada tugas mencapai kemandirian
emosional dari orangtua atau figur-figur yang mencapai otoritas. Masalah
pada tugas perkembangan ini nampak saat Mai merasa dipaksa dan terlalu
diatur oleh ibunya ketika menjadi artis. Ibu Mai di sini merupakan bentuk
otoritas. Selain itu tugas perkembangan lainnya yang tidak berhasil
dilewati Mai adalah tugas mengembangkan keterampilan komunikasi
interpersonal dan bergaul dengan teman sebaya, baik secara individual
maupun kelompok. Masalah pada tugas perkembangan ini nampak pada
Mai yang selalu sendirian di sekolah dan dikucilkan oleh teman-temannya
yang lain sehingga membuat Mai tidak berani menerobos bentuk

pertemanan atau suasana di dalam kelasnya.
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Berikut ini merupakan data-data yang ditemukan mengenai
karakteristik elemen yang tak tereduksi pada sindrom pubertas yang

dialami tokoh Mai.

Data 1 (Anime Seishun Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no
Yume o Minai episode 1, 02:38 — 03:13)

= = 1l 115

Gambar 4.2 Bunny girl Sakurajima Mai di perpustakaan

15 N [ Nl oY g e

A BN, BICIXE AR A TDH AT,
Sakuta : Nanda areya

Mai : Odoroita. Kimi ni wa mada watashi ga mieterunda.
Sakuta : Apa-apaan itu?

Mai : Aku terkejut. Sepertinya kamu masih bisa melihatku.

Dalam adegan ini Mai terlihat leluasa mondar-mandir dengan
pakaian atau kostumnya yang cenderung aneh dan terbuka. Terlebih
setting tempat yang digunakan pada adegan ini adalah perpustakaan. Mai

bahkan dengan sengaja berpakaian ala bunny girl dan mencoba apakah
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orang yang berada di depannya melihatnya dengan cara melambai-
lambaikan tangan dan duduk di atas meja. Wajarnya, pakaian ala bunny
girl yang dikenakan Mai akan membawa kehebohan apabila dikenakan di
dalam perpustakaan. Namun dalam situasi tersebut, tidak seorangpun
menyadari keberadaan Mai. Dalam narasi yang disebutkan, Sakuta
keheranan melihat Mai. Bahkan karena keterkejutan Sakuta, petugas
perpustakaan yang melintas di belakangnya menyuruh Sakuta agar diam
dengan wajah kesal. Mai sendiri juga terkejut bahwa ternyata masih ada

seseorang yang bisa melihatnya.

Fenomena sindrom pubertas yang dialami oleh tokoh Mai adalah
berupa tidak terlihat secara fisik. Keberadaan Mai sama sekali tidak dapat
disadari oleh orang lain kecuali Sakuta. Sakuta merupakan satu-satunya
orang yang dapat memastikan dan melihat secara jelas dan langsung
keberadaan Mai. Namun secara logika, seseorang tidak mungkin atau
mustahil tidak dapat dilihat oleh orang lain. Artinya fenomena yang
dialami tokoh Mai merupakan fenomena yang tergolong magis. Fenomena
magis yang terjadi pada tokoh Mai merupakan bentuk penggambaran yang

selaras dengan karakteristik realisme magis elemen yang tak tereduksi.
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Data 2 (Anime Seishun Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no
Yume o Minai episode 1, 13:54 — 14:35)
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Gambar 4.3 Mai tidak terlihat saat membeli roti
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Mai : Kokono kuriimu pan taberarenainowa komaru wa. Demo, kimi wa
watashi no atama no ikareta hanashi o shinjiruno?

Sakuta : So iu hanashi o0 nante yobu no ka, boku wa shitterundake.
Shishunkishokogundesu yo ne.

Mai : aku merasa kerepotan kalau aku tak bisa makan roti krim di sini.
Tapi, memangnya kamu percaya dengan kisah gila ini?

Sakuta : aku tahu tentang sebutan untuk hal itu. Sindrom pubertas kan?

Dalam adegan ini merupakan kedua kalinya bagi Sakuta menyadari
bahwa hanya dirinya yang bisa melihat Mai. Pada adegan ini
menggunakan setting tempat di sekitar stasiun, di mana terdapat sebuah
toko roti kecil. Saat Mai membeli roti krim, pelayan di depannya sama

sekali tidak mendengar atau melihat keberadaan Mai dan terlihat sibuk
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menggunakan mesin kasir. Meskipun dalam adegan ini digambarkan
suasana ramai dan bising oleh kerumunan orang, tetapi saat Sakuta
memesan, pelayan tersebut langsung merespon Sakuta dengan baik.
Menyadari pelayan itu benar-benar tidak bisa melihat atau mendengar Mai,
Sakuta bertanya apakah hal semacam itu membuat Mai kerepotan. Dalam
narasi, Mai menjawab memang kerepotan jika tidak bisa membeli roti
krim kesukaannya. Justru Mai merasa apakah Sakuta percaya dengan apa
yang dialaminya saat itu. Sakuta dengan santai menjawab bahwa yang

sedang dialami oleh Mai adalah sindrom pubertas.

Pada data 2, fenomena sindrom pubertas yang dialami tokoh Mai
adalah berupa tidak terlihat bukan hanya dalam bentuk fisik, namun juga
dalam bentuk suara. Fenomena hilangnya bentuk fisik dan suara yang
dialami Mai merupakan hal yang aneh atau tidak logis. Secara logika,
salah satu bukti keberadaan seseorang dapat dipastikan melalui suara.
Artinya, dapat dikatakan fenomena yang terjadi pada Mai merupakan
fenomena magis yang selaras dengan karakteristik elemen yang tak
tereduksi. Bahkan Mai sendiri dalam narasinya menganggap apa yang

dialaminya merupak suatu kejadian yang gila atau aneh.
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Data 3 (Anime Seishun Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no
Yume o Minai episode 2 03:00 — 03:04)

Gambar 4.4 Mai dan Sakuta pergi berbelanja
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Mai : tabun, watashi ga fureta mono wa mienakunaruyo

Mai : mungkin apa yang kusentuh akan menjadi tak terlihat

Dalam adegan ini menampilkan saat Sakuta menemani Mai pergi
berbelanja di sebuah supermarket. Saat itu Sakuta penasaran apakah wortel
yang dipegang Mai akan terlihat oleh orang lain. Mai beranggapan bahwa
semua Yyang disentuhnya juga akan ikut tak terlihat. Mai bahkan
mencobanya langsung kepada orang tak dikenal yang berada di dekatnya

dengan menggerakkan wortel tepat di depan orang tersebut.

Pada data 3, fenomena sindrom pubertas yang dialami oleh tokoh
Mai bukan hanya bentuk fisik dan suara saja yang tidak dapat dirasakan
oleh orang lain. Fenomena sindrom pubertas yang dialaim tokoh Mai
menjadi bertambah, yaitu benda apapun yang dipegang oleh Mai menjadi
tidak terlihat. Secara logika, keberadaan suatu benda, terutama benda mati
seharusnya dapat dilihat dengan penglihatan normal atau biasa, apalagi

jika berada di depan mata. Kejadian yang digambarkan pada fenomena
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sindrom pubertas tokoh Mai dapat dikatakan merupakan hal magis yang
dalam pengertiannya tidak dapat dijelaskan secara logika. Hal ini juga
dapat dikatakan selaras dengan karakteristik realisme magis, yaitu elemen

yang tak tereduksi.

Data 4 (Anime Seishun Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no
Yume o Minai episode 2 14:15 — 15:33)
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Gambar 4.5 ibu Mai tidak bisa melihat dan mengingat Mai
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Mai no haha : Muri ni jikan wa akete youte ireta no wa oboete irundakedo,
nanna no kashira kore

Sakuta : Son'na bakana koto ga aru ka!

Ibu Mai : aku ingat memaksakan diriku untuk datang ke sini, tapi apa-
apaan ini

Sakuta : ini benar-benar aneh!
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Pada adegan ini, muncul ibu kandung Mai yang juga merupakan
manager Mai. Untuk kembali dalam dunia hiburan, Mai merasa harus
membicarakannya dengan ibunya. Ibu Mai memiliki kesan sangat tegas
dari gerakannya yang melihat kedua tangan di depan dada saat berbicara
dengan Sakuta. Pakaian yang digunakan juga terkesan bahwa ibu Mai
adalah wanita karir yang sangat sibuk. Namun saat ibunya tiba di tempat
yang dijanjikan yaitu di pantai, ibunya tidak melihat keberadaan Mai. Baik
Mai maupun Sakuta merasa sangat terkejut. Keterkejutan tokoh
digambarkan dengan mimik wajah mata melebar dan mulut sedikit terbuka.
Saat ibu Mai bertanya siapakah Sakuta dan apa yang diinginkannya,
Sakuta memperkenalkan diri sebagai junior Mai di sekolah. Di sini ibu
Mai mengaku tidak mengenal seseorang bernama Mai ataupun memiliki
anak perempuan. Nada bicara ibu Mai sangat tegas dan yakin. Bahkan
dalam pesan yang diterima ibu Mai, nama pengirim dalam pesan tersebut
tidak terlihat. Mendengar seperti itu, Sakuta sangat marah dan terkejut.
Sedangkan Mai yang juga terkejut mencoba menghentikan Sakuta yang

marah.

Pada data 4, fenomena sindrom pubertas yang dialami tokoh Mai
menjadi meluas dan bertambah. Sebelumnya keberadaan Mai tidak dapat
dipastikan dari tidak terlihat secara fisik, suara dan benda yang
dipegangnya. Pada data 4 ini, keberadaan Mai bahkan hilang dari ingatan
Ibu kandung Mai sendiri. Padahal secara logika dan hukum alam semesta,

keberadaan seseorang tidak dapat dengan mudah hilang begitu saja dari
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ingatan, apalagi dari seseorang yang memiliki ikatan darah lbu dan anak
tanpa ada penyebab masuk akal seperti penyakit medis semacam amnesia,
trauma dan sebagainya. Artinya dapat dikatakan, fenomena sindrom
pubertas yang dialami tokoh Mai lagi-lagi dapat dikatakan sebagai sebuah
fenomena magis. Dalam hal ini pula juga selaras dengan karakteristik

realisme magis elemen yang tak tereduksi.

Data 5 (Anime Seishun Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no
Yume o Minai episode 2 15:34 — 16:03)

Gambar 4.6 Sakuta menanyai orang-orang
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Sakuta : Mienaku naru to iu koto, tada mienai dakejyanakute kioku
karamo kieteshimau kotodatoshitara

Sakuta : Kenyataan bahwa dia menghilang, lalu bagaimana kalau itu
bukan hanya tak terlihat, tapi juga menghilang dari ingatan seseorang?

Dalam adegan ini adalah adegan di mana Sakuta setelah bertemu
dengan ibu Mai. Sakuta menanyai setiap orang yang ia temui di stasiun
Fujisawa untuk memastikan apakah mereka mengenal Sakurajima Mai
yang sering muncul di drama pagi. Suasana stasiun Fujisawa tampak ramai

dengan banyaknya orang-orang yang berlalulalang. Namun dari sekian
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orang yang Sakuta tanyai, tidak ada yang mengenal Sakurajima Mai.
Sementara Mai sendiri hanya diam dengan mimik wajah sedih dan pasrah
dengan pandangan mata mengarah ke bawah berdiri di sebelah Sakuta.
Dalam narasi Sakuta, ia khawatir bahwa Mai bukan hanya tidak terlihat,

keberadaan Mai juga mulai hilang dari ingatan seseorang.

Pada data 5, fenomena sindrom pubertas yang dialami tokoh Mai
mulai melebar dan menjadi semakin tidak dapat dijelaskan berdasarkan
hukum alam semesta. Tentu saja fenomena ini selaras dengan karakteristik
elemen yang tak tereduksi karena hampir tidak mungkin menjelaskan
bagaimana Mai yang sesungguhnya merupakan aktris yang pernah sangat
terkenal hingga namanya selalu disebut dapat hilang dari ingatan hampir

semua orang dalam rentan waktu yang tidak terlalu lama.

1.1.1.2 Azusagawa Kaede

Gambar 4.7 Azusagawa Kaede

Tokoh lain yang mengalami fenomena sindrom pubertas adalah
tokoh Azusagawa Kaede. Bentuk sindrom pubertas yang dialami tokoh
Kaede adalah berupa luka sayatan dan memar di tubuh serta gangguan

disosiatif berupa hilang ingatan. Kaede merupakan adik perempuan Sakuta
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yang memutuskan berhenti pergi ke sekolah maupun keluar rumah dan
tidak terbiasa bertemu dengan orang lain, bahkan sangat jarang menonton
televisi atau menggunakan alat komunikasi lain. Hal yang dialami Kaede
ini diakibatkan oleh penindasan dari teman-teman di sekolahnya dulu
melalui internet. Kaede mendapat penindasan karena tidak membalas
pesan dari ketua grup wanita di kelasnya. Kaede merasakan tekanan yang
sangat besar hingga menjadi penyebab hilangnya ingatan yang dialaminya.
Bentuk pertahanan diri dalam diri Kaede dari tekanan tersebut membuat
Kaede hilang ingatan dan menjadi sosok Kaede dengan kemampuan dan
karakter yang sangat berbeda dari sebelumnya. Kondisi Kaede yang cukup
parah juga membuat ibunya yang tidak bisa menerimanya mengalami
gangguan kejiwaan dan memutuskan tinggal terpisah. Kaede hanya tinggal
berdua dengan Sakuta dan menjadi adik perempuan yang sangat manja.
Kaede selalu menggunakan kostum panda, menyukai panda, puding dan

merawat dua kucingnya yang bernama Nasuno dan Hayate di rumah.

Fenomena sindrom pubertas Kaede berupa gangguan disosiatif ini
merupakan bentuk gejala ketidakberhasilan Kaede dalam melewati tugas
perkembangan sebagai remaja. Salah satu tugas perkembangan remaja
yang tidak berhasil dilewati Kaede adalah mampu meninggalkan reaksi
dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) kekanak-kanakan. Dalam kondisi
Kaede, ia tidak mampu meninggalkan reaksi dan menyesuaikan diri dari
perilaku kekanak-kanakan, dan dapat dikatakan gangguan disosiatif Kaede

bisa berhubungan dengan trauma dari masa kanak-kanaknya. Disebutkan
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dalam bab 2, teori Psikologi Perkembangan Remaja bahwa usia remaja di
Jepang dimulai pada usia 15 tahun. Sementara usia Kaede setelah
mengalami sindrom pubertas disebutkan 15 tahun, artinya saat pertamakali

Kaede mengalami sindrom pubertas masih dalam usia kanak-kanak.

Data 6 (Anime Seishun Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no
Yume o Minai episode 1, 16:35—17:16)
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Gambar 4.8 Kaede mendapatkan luka
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Sakuta : imouto no Kaede desu. Betsuni boukousaretawakejyanaidesu.
Tada netto de ijimeraretadakede.

Sakuta : ini adikku, Kaede. Dia tidak mendapatkan kekerasa. Dia hanya
ditindas di internet.

Pada adegan ini, Sakuta menunjukan foto Kaede kepada Mai. Di
dalam foto nampak tubuh kaede yang penuh dengan luka dan beberapa
balutan di beberapa bagian. Foto Kaede terlihat seperti korban kekerasan

fisik. Namun dalam narasi Sakuta, Kaede sama sekali tidak mendapatkan
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kekerasan fisik, ia hanya ditindas melalui internet oleh pemimpin di
kelasnya karena tak kunjung membalas pesan. Karena hal itu, teman-
temannya juga mulai menghina Kaede di internet. Sakuta menggunakan
hal ini sebagai bukti salah satu bentuk fenomena sindrom pubertas dan
alasan mengapa ia mempercayai sindrom pubertas. Dalam adegan ini
terdapat dua scene, yaitu scene saat Sakuta menunjukkan foto Kaede pada
Mai, dan scene di mana saat Sakuta pertama kali melihat dengan mata
kepalanya sendiri, Kaede mendapatkan luka di tubuhnya berupa sayatan di

lengan, paha dan pipi.

Pada data temuan yang menunjukkan bentuk sindrom pubertas
yang dialami Kaede di atas selaras dengan penggambaran karakteristik
elemen yang tak tereduksi pada realisme magis karena apabila dalam
hukum alam semesta dan logika, seseorang tidak akan mendapatkan luka
fisik apabila hanya mendapatkan penindasan melalui internet. Namun
kondisi luka fisik yang dialami Kaede begitu nyata di depan mata kepala

Sakuta.

1.1.1.3 Azusagawa Sakuta

Gambar 4.9 Azusagawa Sakuta
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Tokoh lainnya yang mengalami sindrom pubertas adalah
Azusagawa Sakuta. Sakuta mengalami fenomena sindrom pubertas berupa
tiga luka sayatan yang cukup besar di dadanya semenjak mengetahui
kondisi Kaede yang hilang ingatan dan kondisi keluarganya yang
memutuskan tinggal terpisah akibat kondisi kejiwaan ibunya. Sakuta
merupakan siswa tingkat 2 dari SMA Minegahara yang terkenal karena
insiden rumah sakit. Sakuta banyak dibicarakan di sekolah karena
menyebabkan tiga orang terluka hingga dilarikan ke rumah sakit. Bahkan
rumor tersebut telah menyebar di internet sehingga banyak teman yang
menjauhi Sakuta. Namun kejadian sesungguhnya tentang rumor tersebut
adalah Sakuta sendiri yang dilarikan di rumah sakit akibat luka di dadanya.

Bentuk fenomena sindrom pubertas yang dialami tokoh Sakuta ini
merupakan bentuk gejala ketidakmampuan Sakuta dalam melakukan tugas
perkembangan remaja. Salah satu tugas perkembangan remaja yang tidak
berhasil dilakukan Sakuta adalah memperkuat self control atas dasar skala
nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup. Sakuta yang merupakan kakak
laki-laki Kaede tiba-tiba mendapat tekanan dari lingkungan keluarganya
dan harus berperan sebagai sosok yang bisa melindungi Kaede. Sebagai
kakak laki-laki, Sakuta kesulitan dalam mengendalikan diri atas prinsip-

prinsip melindungi keluarganya.
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Data 7 (Anime Seishun Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no
Yume o Minai Episode 1, 17:18 — 17:26)

Gambar 4.10 bekas luka Sakuta
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Sakuta : riyii wa sappari wakarimasen. Asa okitara chimamire de, byoin
ni hakobarete.

Sakuta : aku tak tahu alasannya. Saat aku bangun, aku berlumuran darah
dan dilarikan ke rumah sakit.

Dalam adegan ini, Sakuta menjelaskan kepada Mai salah satu bukti
kejadian aneh yang dialaminya, yaitu tentang luka di dadanya. Dalam
narasinya, Sakuta menjelaskan saat bangun tiba-tiba ia berlumuran darah

dan dilarikan ke rumah sakit.

Data 8 (Anime Seishun Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no
Yume o Minai Episode 12, 04:06 — 04:20)

Gambar 4.11 Awal luka Sakuta
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Sakuta : Hakobareta byoin demo boku no hanashi wa darenimo shinjite
moraenakatta. Ikura setsumei shite mo tada no omoikomi, kokoro no
mondai, jishokoi tashika mitekurenai. Boku wa nani mo dekinakatta.

Sakuta : di rumah sakit tempatku dirawat, tak ada yang percaya dengan
ceritaku. Mau kujelaskan seperti apapun, mereka menganggapnya hanya
prasangka, masalah mental, dan melukai diri sendiri. aku tidak bisa apa-
apa.

Pada data ini, detail kejadian luka di dada Sakuta dimunculkan
kembali pada episode 12, di mana setiap dokter di rumah sakit tempat ia
dirawat kebingungan dan tidak mempercayai kisah yang dialami Sakuta.
Mereka cenderung mengaitkan luka Sakuta disebabkan oleh prasangka,
masalah mental atau Sakuta melukai diri sendiri. Tata cahaya yang
digunakan dalam adegan ini cenderung gelap, suara yang digunakan
adalah alunan piano yang terdengar suram, serta sebuah monolog Sakuta

dengan suara sedih menunjukkan kesan kelamnya kejadian yang dialami.

Dari penjelasan kedua data temuan mengenai sindrom pubertas
yang dialami Sakuta tersebut selaras dengan karakteristik realisme magis
elemen yang tak tereduksi. Berdasarkan logika, memang sangat mustahil
seseorang tiba-tiba berlumuran darah tanpa penyebab yang jelas. Bahkan
karena kejadian sindrom pubertasnya ini, Sakuta tidak bisa berbuat apa-

apa agar orang lain mempercayainya.
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1.1.1.4 Koga Tomoe

=

Gambar 4.12 Koga Tomoe

Salah satu tokoh yang mengalami sindrom pubertas lainnya adalah
adik kelas Sakuta bernama Koga Tomoe. Koga mengalami fenomena
sindrom pubertas berupa pengulangan waktu yang sama bersama Sakuta.
Koga merupakan sosok iblis Laplace yang menjadi penyebab pengulangan
hari selama tiga kali akibat lari dari ketidakpuasannya atas masa depan.
Koga melarikan diri dari kakak kelas yang ingin menyatakan perasaan
padanya, mengetahui salah satu teman di dalam grupnya menyukai kakak
kelas tersebut dan takut temannya akan menjauhinya setelah mengetahui
hal itu. Untuk melarikan diri dari kakak kelas yang menyukainya, Koga
meminta bantuan Sakuta dengan berpura-pura menjadi pacarnya. Koga
memiliki kecemasan akan dijauhi temannya atau tidak mempunyai teman
sehingga ia berusaha keras merubah dirinya dan melakukan banyak hal
agar tidak dibicarakan temannya di belakang. Sebelumnya, saat SMP
Koga terkesan payah dalam berpenampilan, berteman dan selalu diganggu
oleh temannya. Hal tersebut membuat Koga berusaha keras merubah diri

hingga membuatnya merasa bukan dirinya yang sebenarnya. Koga juga
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sangat sering terlihat menggunakan ponsel dalam situasi apapun agar tidak
tertinggal pembicaraan teman-temannya di media sosial.

Berdasarkan fenomena sindrom pubertas yang dialami Koga
merupakan salah satu bentuk ketidakberhasilan Koga melewati salah satu
tugas perkembangan remaja yaitu menerima dirinya sendiri dan memiliki
kepercayaan terhadap kemampuannya sendiri. Sikap Koga yang selalu
memaksakan diri agar tidak dijauhi teman-temannya membuatnya

berusaha menjadi lebih baik dan menganggap dirinya di masalalu sangat

gagal.

Data 9 (Anime Seishun Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no
Yume o Minai Episode 4, 11;25 — 11:45)

Gambar 4.13 Sakuta menanyai Koga
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Sakuta : Kyo wa nan-domeda? Boku wa sandomeda.

Koga : Atashi mo sandome. Atashi dake janakattanda. Nandano kore?
Kono saki togenaru do?

Sakuta : hari ini sudah berapa kali? Ini sudah ketiga kalinya untukku.

Koga : Aku juga ketiga kalinya. Ternyata bukan hanya aku. Apa-apaan
ini? Bagaimana bisa terjadi?
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Koga dan Sakuta mengalami pengulangan waktu dan kejadian
selama tiga kali berturut-turut pada hari Jumat 27 Juni. Bahkan Sakuta
telah menonton berita yang sama setiap harinya, bertemu dengan orang
yang sama dengan kejadian yang sama persis, termasuk saat Sakuta untuk
ketiga kalinya menyatakan perasaannya pada Mai. Setelah Sakuta
mengetahui bahwa Koga adalah iblis laplace seperti yang disebutkan
Futaba, Sakuta mencari tahu hal apa yang menjadi petunjuk untuk lepas

dari masalah sindrom pubertas yang dialami Koga.

Pada data 9, fenomena sindrom pubertas yang dialami Koga berupa
pengulangan waktu sebanyak tiga kali berturut-turut dengan pengulangan
kejadian yang sama pula. Pengulangan waktu yang dialami Koga juga
dialami pula oleh Sakuta sementara orang lain tidak pernah menganggap
terjadi pengulangan waktu sama sekali. Fenomena ini, secara logika sulit
diterima secara akal sehat, dan cenderung khayal atau magis. Hal magis
pada sindrom pubertas yang dialami oleh Koga merupakan hal yang
selaras dengan salah satu karakteristik realisme magis yaitu elemen yang

tak tereduksi.
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1.1.1.5 Futaba Rio

Gambar 4.14 Futaba Rio

Tokoh lainnya yang mengalami sindrom pubertas adalah Futaba
Rio. Sindrom pubertas yang dialami Futaba adalah fenomena dirinya yang
menjadi dua sosok yang berbeda. Futaba A adalah gadis berkacamata yang
sangat menyukai sains dengan rambut bergelombang yang terurai.
Sementara Futaba B adalah Futaba yang tidak menggunakan kacamata
dengan rambut terikat. Futaba merupakan salah satu dari sahabat Sakuta
selain Kunimi. Diam-diam Futaba menyukai Kunimi walaupun ia tahu
bahwa Kunimi sangat populer di sekolah bahkan sudah memiliki pacar.
Futaba selalu malu dan takut apabila Kunimi mengetahui perasaannya.
Selain itu, Futaba juga memiliki masalah dengan rasa tidak percaya diri
dengan penampilannya. Futaba membenci tubuhnya sendiri setiap merasa
mendapat tatapan cabul dari laki-laki. Namun sesuatu dalam dirinya
membuatnya menginginkan perhatian dari seseorang dengan cara
mengunggah foto-foto yang menunjukkan bentuk tubuhnya. Dari kedua
masalah yang berlawanan tersebut membuat perpecahan pada dirinya

sendiri.
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Di sini, fenomena sindrom pubertas yang dialami Futaba
merupakan bentuk dari kegagalan menjalankan salah satu tugas
perkembangan remaja yaitu menerima fisiknya sendiri berikut keragaman
kualitasnya. Futaba yang membenci tubuhnya sekaligus Futaba yang ingin
membangun rasa percaya diri dengan mencari perhatian justru
menjadikannya menjadi dua sosok dalam waktu bersamaan. Futaba yang
tidak bisa menerima fisiknya mengalami pertentangan dengan

keinginannya sendiri.

Data 10 (Anime Seishun Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no
Yume o Minai Episode 7, 09:48 — 10:03)

Gambar 4.15 Dua sosok Futaba
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Futaba : Itta tori, mikka mae kara, kono sekai ni wa Futaba Rio ga futari
iru.

Mai : Shishunki shokogunte koto?
Futaba : Mitometakunaidesukedo

Futaba : seperti yang kukatakan, sejak tiga hari yang lalu, di dunia ini ada
dua Futaba Rio.

Mai : Jadi itu sindrom pubertas?
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Futaba : Aku benci mengakuinya sih

Dalam adegan ini, Mai dan Sakuta tidak sengaja melihat Futaba
masuk ke dalam net cafe. Karena latar waktu yang digunakan adalah
malam hari, sangat mengherankan bagi Sakuta mengetahui Futaba berada
di net cafe. Untuk memastikan kejanggalannya, Sakuta dan Mai mencoba
mengikuti Futaba sekaligus menghubungi telepon Futaba. Saat Sakuta
berbicara dengan Futaba melalui telepon, Sakuta melihat Futaba lain yang
berada di dalam net cafe. Sakuta segera mengejar Futaba yang tampak
ketakutan melihat Sakuta dan menanyakan langsung pada Futaba. Dalam
narasi, Futaba menjelaskan bahwa ada Futaba lain yang sedang tinggal di
rumahnya hingga ia terpaksa tinggal di net cafe. Futaba yang ditemui
Sakuta di net cafe adalah Futaba A dengan penampilan seperti biasa, yang
mengenakan kacamata dan rambut terurai dengan gaya berpakaian
sederhana. Sementara Futaba B yang ditemui Sakuta di toko buku dengan
memakai seragam sekolah pada sore sebelumnya adalah Futaba yang

berpenampilan tanpa kacamata dan mengikat rambutnya.

Dari data 10, fenomena sindrom pubertas yang dialami tokoh
Futaba adalah berupa sosok dirinya yang menjadi dua. Futaba satu dan
lainnya dapat berada pada tempat yang berbeda dalam satu waktu. Bahkan
antara Futaba satu dan lainnya dapat berbagi informasi pikiran yang sama.
Menurut hukum alam semesta, tidak mungkin seseorang tiba-tiba bisa

berubah menjadi dua sosok yang berbeda dalam waktu yang sama. Hal
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yang dialami Futaba ini terkesan magis dan sesuai dengan salah satu
karakteristik realisme magis, yaitu elemen yang tak tereduksi karena tidak

dapat dijelaskan menurut hukum alam semesta.

1.1.1.6 Toyohama Nodoka
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Gambar 4.16 Toyohama Nodoka

Salah satu tokoh lainnya yang mengalami fenomena sindrom
pubertas adalah Toyohama Nodoka. Fenomena sindrom pubertas yang
dialami Nodoka berupa bertukarnya tubuh antara Nodoka dan Mai.
Nodoka sendiri merupakan adik tiri Mai yang berada dalam salah satu
anggota idol grup. Nodoka sangat mengidolakan Mai meskipun ia sendiri
awalnya tidak mengakui dan mengatakan sangat membenci Mai karena
ibunya yang selalu membandingkannya dengan Mai dan menuntutnya
melakukan segala hal yang Mai lakukan sebagai artis. Nodoka mengalami
kompleks inferioritas atau perasaan minder karena merasa tidak berhasil
melakukan hal seperti yang dilakukan Mai.

Pada kasus sindrom pubertas Nodoka berkaitan dengan
ketidakberhasilannya melakukan salah satu tugas perkembangan remaja,

yaitu menemukan manusia model yang dijadikan identitas pribadinya. Hal
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ini terjadi karena Nodoka merasa gagal menjadi sosok Mai yang

diinginkan ibunya hingga merusak identitas pribadinya sendiri.

Data 11 (Anime Seishun Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no
Yume o Minai Episode 9, 00:41 — 01:33)

It's not a dream.

| somehow swapped bodies with her. Puberty Syndrome, | think?

Gambar 4.17 Sakuta bertemu dengan Nodoka dan Mai
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Mai : Yume janakute. Watashi to kono ko karada iru kawatteru yo.

Mai : ini bukan mimpi. Tubuh kami telah tertukar.

Dalam adegan ini Sakuta bertemu dengan Mai dan menyapanya.
Namun saat menyapanya, Mai tidak mengenali Sakuta. Setelah Sakuta
menyebutkan bahwa ia adalah pacarnya, Mai mengatakan dengan nada
terkejut dan heran. Ternyata muncul tokoh lain berjalan mendekat dengan
gerakan santai yang mengaku bahwa ia adalah Sakurajima Mai. la
menjelaskan bahwa tubuh antara Nodoka dan Mai telah tertukar. Nodoka
yang berada dalam tubuh Mai mengatakan dengan pasti bahwa hal tersebut
pasti merupakan sebuah mimpi, tetapi Mai yang berada dalam tubuh
Nodoka mengatakan dengan santai bahwa kejadian itu merupakan

fenomena sindrom pubertas.



59

Pada data di atas, fenomena sindrom pubertas yang dialami oleh
Nodoka selaras dengan salah satu karakteristik realisme magis, yaitu
elemen yang tak tereduksi. Bertukarnya tubuh atau jiwa antara dua orang
merupakan hal yang tidak dapat dijelaskan berdasarkan logika. Bahkan
meskipun tubuh Mai dan Nodoka bertukar, Mai dan Nodoka berusaha
menjalani peran sesuai tubuh yang mereka tempati dengan alasan

merahasiakan fenomena magis ini dari orang lain.

4.1.2 The Phenomenal World (dunia yang fenomenal)

Dunia yang fenomenal seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya
merupakan sebuah deskripsi realistis menciptakan dunia fiksi yang menyerupai
dunia tempat kita hidup, sering kali dengan penggunaan detail yang luas (Faris,
2004:14). Penonton digiring untuk tidak berpikir bahwa dunia fenomenal yang
muncul bukanlah seperti dunia baru penuh fantasi, melainkan dunia dengan

elemen magis yang tersembunyi.

Dalam anime Seishun Buta Yarou, dunia fenomenal yang dimaksudkan
berada pada hipotesis atau pendapat Futaba mengenai dunia di mana semua tokoh
berada. Di dalam anime, dunia yang dijadikan latar adalah Jepang, tepatnya di

Prefektur Kanagawa.
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Data 12 (Anime Seishun Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no Yume o
Minai episode 3, 23:05 — 23:36)

Gambar 4.18 Hipotesis Futaba
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Sakuta : Na, kekkyoku Futaba no kasetsu ga tadashikatatte kotode ii no ka?

Futaba : Sa ne, shishunki no fuantei no seishin yo kyoretsuna omoikomi ga miseru
mayakashi. So6 iu no ga shishunkishokogun datte iunara, kagakutekina
kenshonantaatte ni naranai yo. Mate mo, watashitachi no sekai nante, kokuhaku
hitotsu de garan tto kawatte shimau kurai ni tanjun'na no kamo ne? Azusagawa
ga shomei shita yo ni sa.. Sou kamona

Sakuta : hei, apa kita bisa menganggap semua hipotesismu benar?

Futaba : entahlah, ilusi dari psikis yang tidak stabil atau prasangka kuat yang
berasal dari pubertas. Jika itu sindrom pubertas, maka penelitian ilmiah takkan
bisa diandalkan. Mungkin dunia kita terlalu sederhana sampai bisa diubah dengan
pernyataan cinta. Sama seperti yang kamu buktikan.

Dalam dialog antara Futaba dan Sakuta, Futaba mengatakan ‘dunia kita’ di
mana dunia setiap tokoh merupakan sebuah dunia yang dapat diubah hanya
dengan pernyataan cinta. Dalam dunia yang fenomenal memerlukan latar yang
terdiri dari kenyataan dalam teks. Bentuk kenyataan dalam teks dapat dibuktikan

melalui pengakuan cinta Sakuta pada Mai yang disaksikan oleh seluruh siswa di
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sekolah. Selain kenyataan dalam teks yang dijadikan latar dalam dunia yang
fenomenal, elemen magis hanya bersembunyi agar tidak terlepas menjadi dunia
baru penuh fantasi, sehingga setelah Sakuta melakukan pengakuan cinta, masalah
sindrom pubertas yang dialami Mai terselesaikan. Begitupun setiap masalah
sindrom pubertas yang ada pada tokoh lain juga dapat terselesaikan hanya dengan

bantuan Sakuta dan hipotesis Futaba.

4.1.3 The Unsettling Doubts (keraguan yang meresahkan)

Keraguan yang meresahkan merupakan keadaan di mana pembaca mulai
merasa ragu antara dua pemahaman, yaitu antara yang logis dan yang magis.
Keduanya berlangsung bergantian dan membuat pembaca/penonton terlempar

kesana-kemari.

Dalam anime Seishun Buta Yarou, keraguan yang meresahkan terdapat
pada pendapat ilmiah Futaba yang meyakini bahwa sindrom pubertas hanyalah
mitos atau halusinasi, dan pendapat Sakuta yang meyakini bahwa sindrom
pubertas benar-benar ada. Di bagian ini, pembaca menjadi kebingungan antara
mengkooptasi (memilih) fenomena sindrom pubertas ada dalam bagian realis atau

magis.
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Data 13 (Anime Seishun Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no Yume o
Minai episode 1, 21:46 — 22:48)

Gambar 4.19 Schrodinger neko
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Futaba : shishunki shokogun no hanashinara mae ni itta to omoukedo, watashi
wa hitei-tekina tachibada yo.

Sakuta : Shitteru rikutsu ni wa awanaidarou. Dakara rikutsu mo setsumei o
hanashi kute kita. Tatoeba koshite futaba ni suwatte iru boku ga, Futaba kara
mienaku naru to iu no wa riron-teki ni ka na no ka

Futaba : watashi ga nanika ni botto suru ka, botto sureba ii. Ningen no no wa
mitakunai mono wa miyou to shinai.

Sakuta : Tashikani. Demo soiudewa naku.
Futaba : Kansoku riron to iu no mo aru.

Futaba : jika ini berhubungan dengan sindrom pubertas, aku sudah bilang kalau
aku ada di kubu penentang

Sakuta : aku tahu ini tidak masuk akal kan. Karena itu aku menginginkan
penjelasan. Misalnya aku duduk di depanmu, jika kamu tidak bisa melihatku apa
itu masuk akal?
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Futaba : mungkin aku sedang melamun. Otak manusia tidak akan melihat sesuatu
yang tidak ingin dilihatnya.

Sakuta : tapi bagaimana jika bukan begitu?

Futaba : ada teori observasi.

Dalam dialog ini, Futaba yang berada pada pihak penentang sindrom
pubertas mengkaitkan fenomena sindrom pubertas yang dialami oleh Mai dengan
teori observasi. Teori observasi merupakan sebuah teori yang mengatakan bahwa
keberadaan sesuatu hanya bisa disadari saat diamati. Selain teori observasi, Futaba
juga menjelaskan sebuah istilah schrodinger neko. Schrodinger neko merupakan
sebuah paradoks atau eksperimen pikiran oleh fisikawan Erwin Schrodinger yang
berkaitan dengan fisika kuantum (Moring, 2001:192-193). Secara singkat, Futaba
menjelaskan tentang seekor kucing yang berada dalam kotak dengan keadaan
hidup dan mati secara serentak. Hal ini berkaitan dengan situasi dimana Mai
selalu diabaikan oleh teman-temannya di sekolah. Itu artinya kepercayaan Futaba
mengenai sindrom pubertas merupakan sesuatu yang berkaitan dengan hal-hal

realis dan ilmiah.

Selaras dengan salah satu karakteristik realisme magis yaitu, keraguan
yang meresahkan, penonton anime Seishun Buta Yarou mulai merasa
dibingungkan antara meyakini fenomena sindrom pubertas yang dialami Mai

adalah kejadian realis atau magis.
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Data 14 (Anime Seishun Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no Yume o
Minai episode 4, 08:15 — 10:24)

Gambar 4.20 iblis Laplace
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Futaba : Azusagawa ga nandoka keiken shita rokugatsu nijuu shicinichi wa sore
yori mae no jikankara miraiyo mitamonokamoshirenai

Sakuta : Kakoni modoruno ga taihen nara mirai iku no omottotaihen darou?
Futaba : Taimu toraberujyanakute, miraiochitte imi

Sakuta : lya, mirai ochimo kantanjyanaidarou?

Futaba : Rapurasu no akumate kiita koto nai?

Futaba : Mungkin 27 juni yang telah kamu lewati beberapa kali merupakan
penglihatan terhadap masa depan pada titik tertentu.

Sakuta : Jika kembali ke masa lalu itu merepotkan, ke masa depan lebih
merepotkan kan?

Futaba : Artinya bukan perjalanan waktu tapi ramalan waktu
Sakuta : Yah, meramal masa depan tidak mudah kan?

Futaba : Pernah dengar tentang iblis laplace?
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Dalam dialog ini, Futaba mengkaitkan pengulangan hari yang dialami
Sakuta merupakan ramalan waktu yang berkaitan dengan iblis Laplace. Futaba
menjelaskan, seorang fisikawan Laplace memikirkan keberadaan fiktif yang bisa
melakukan hal luar biasa seperti mendapatkan informasi mengenai masa depan.
Iblis Laplace memiliki kekuatan untuk memastikan secara instan posisi dan
momentum setiap atom di dunia ini dan bisa menghitung masa depan. Setelah
mendengar penjelasan Futaba, Sakuta mencari sosok yang berperan sebagai iblis
Laplace yang mampu melakukan hal berbeda setelah beberapa pengulangan waktu.
Satu-satunya orang yang mengalami pengulangan waktu yang sama dengan

Sakuta dan melakukan hal yang berbeda dari sebelumnya adalah Koga Tomoe.

Selaras dengan salah satu karakteristik realisme magis yaitu keraguan
yang meresahkan, lagi-lagi Futaba mengkaitkan masalah sindrom pubertas Koga
yang melibatkan Sakuta pada fenomena pengulangan waktu, Futaba menjelaskan
tentang keberadaan Iblis Laplace oleh fisikawan Laplace. Pada bagian ini,
penonton seakan kembali dibuat terlempar pada pemikiran realis fenomena
sindrom pubertas setelah sebelumnya mungkin mengkooptasi fenomena sindrom
pubertas adalah fenomena magis yang tidak dapat dijelaskan berdasarkan hukum

alam semesta.
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Data 15 (Anime Seishun Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no Yume o
Minai episode 7, 12:17 — 14:26)
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Gambar 4.21teleportasi kuantum
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Sakuta : tatoeba ie no furo ni iru futaba mo joho gakko ni tobashita to ka?

Futaba : So. Gakkoé ni aru watashi o kochiku suru joho wa dareka ni kansoku sa
reru koto de futaba ni sugata ni kakute sa reru.

Sakuta : Sono rikutsu da to daojin futari ni sonzai no wa muri nanjanai no ka.

Futaba : Sono torida yo. Jitsuwa watashi wa mohitori no jibun wa mita wake
Jjanainda. Dakara dojin ni sonzai shite iru no ka to kika reruto soda to ikiri nai.

Sakuta : Misalnya Futaba yang sedang mandi di sini mengirim informasi itu ke
sekolah?

Futaba : Ya, informasi yang membangun struktur akan dibentuk oleh presepsi
seseorang terhadap Futaba.

Sakuta : Dengan logika itu, bukankah mustahil kalau keduanya bisa muncul
bersama?

Futaba : Itu benar. Sebenarnya aku belum melihat diriku yang lain. Jadi fakta
tentang keberadaan kami yang bersamaan belum bisa dipastikan.
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Dalam adegan ini, Futaba mengkaitakan masalah sindrom pubertas dirinya
sendiri yang menjadi dua sosok Futaba dengan teori teleportasi kuantum, di mana
dengan ikatan kuantum informasi mengenai dirinya sendiri dapat dipindahkan ke
tempat yang jauh. Di dalam dialog Futaba dan Sakuta di atas sebenarnya Futaba
mulai merasa ragu tentang keberadaan dirinya yang lain meskipun Futaba tetap
menghubungkannya dengan teori teleportasi kuantum. Ketidakpercayaan Futaba
tentang hal-hal magis mulai terasa membingungkan karena ia sendiri tidak dapat

memastikannya.

Selaras dengan salah satu karakteristik sindrom pubertas yaitu keraguan
yang meresahkan, penonton yang mulai mengkooptasi fenomena sindrom
pubertas sebagai sesuatu yang realis pada kasus Koga sebelumnya, lagi-lagi
dibuat kebingungan setelah mengetahui narasi Futaba yang terkesan tidak yakin

dengan apa yang terjadi pada dirinya sendiri.

4.1.4 Merging Realms (penyatuan dua alam)

Penyatuan dua alam adalah menyatukan dunia magis dan material, atau
kenyataan dan fantasi. Keduanya dipertemukan menjadi sebuah realitas yang
tampak dan biasanya disatukan melalui sesuatu yang tradisional dan modern.
Dalam anime Seishun Buta Yarou, penyatuan dua alam ini tampak pada adegan di
mana muculnya dokter dan ilmu kedokteran di tengah-tengah munculnya

fenomena sindrom pubertas yang nampak seperti fantasi.
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Data 16 (Anime Seishun Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no Yume o
Minai episode 12, 01:50 — 02:20)

Gambar 4.22 Kaede Sakit
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Isha: Kaede-san no shojo wa kairiseishogai no ishi-ra to 0 mawaremasu.
Kaede no haha: Kairiseishogai?

Isha: Jibun ga jibundearu to iu kankaku ya ishiki ga ushinawa rete shima
byokidesu. Konkai no kae de-san no késu no yo ni, kioku no ketsuraku ya
shoshitsu to koto-tachi de. Shojo ga arawareru kanja s6 omoimasu. Ima no ka e
de-san ni wa kyo made no goryashin ya onisan to sugoshi kioku ga arimasen.

Kaede no chichi: Doshite sono?

Isha: Gen'in to shite wa kyokudo no sutoresu ya shinteki kaisho ga kangae
raremasu.

Dokter: Gejala Kaede bisa jadi merupakan gangguan disosiatif
Ibu Kaede: Gangguan disosiatif?

Dokter: Penyakit di mana anda kehilangan rasa dan kesadaran diri untuk
mengenali diri sendiri. Seperti dalam kasus Kaede saat ini, ia mengalami gejala
hilang ingatan. Untuk saat ini, Kaede tidak memiliki ingatan dengan orang tua dan
kakak lelakinya sampai hari ini.
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Ayah Kaede: Kenapa bisa begitu?

Dokter: Stres yang ekstrim dan penyakit mental mungkin menjadi penyebabnya.

Pada episode ini, Kaede yang sedang mengalami sindrom pubertasnya di
rawat di rumah sakit. Dalam fenomena sindrom pubertas Kaede, dokter, ilmu
kedokteran dan rumah sakit merupakan bentuk modern yang memburamkan batas
antara fenomena sindrom pubertas yang nampak seperti fantasi. Di sini, ilmu
kedokteran yang cenderung berada pada bentuk modern membantu dalam
mendiagnosa gangguan disosiatif yang dialami Kaede. Diagnosa berbentuk
munculnya gejala hilang ingatan Kaede pada kehidupannya sebelum ia
mengalami masalah dengan teman-temannya di internet yang mengakibatkan

tekanan mental dan stres pada kejiwaan Kaede.

Pada data temuan di atas selaras dengan salah satu karakteristik realisme
magis yaitu penyatuan dua alam karena pada kasus Kaede merupakan contoh
bercampurnya antara pemahaman modern ilmu kedokteran yang realis dan mitos

fenomena sindrom pubertas yang magis.

4.1.5 Disruptions of Time, Space and ldentity (kekacauan waktu, ruang dan

identitas)

Gambar 4.23 Dua Futaba di Episode 7, 09:30 — 21:18
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Puberty Syndrome, | think?

Gambar 4.24 Nodoka dan Mai dengan tubuh tertukar di Episode 9, 00:43 —
01:33

Seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, kekacauan waktu,
ruang dan identitas bagi Faris merupakan ciri rusaknya tatanan dari temporal
(waktu), spasial (ruang), dan identitas yang dikenal dunia modern menjadi bentuk

lain yang termarjinalkan oleh modernisme.

Dalam anime Seishun Buta Yarou, kekacauan waktu, ruang dan identitas
nampak pada keseluruhan episode. Banyak sekali terjadi kebocoran yang merusak
tatanan dunia modern yang cenderung logis. Kekacauan waktu nampak jelas pada
episode 4, di mana tokoh Koga dan Sakuta mengalami pengulangan waktu
sebanyak tiga kali pada tanggal 27 Juni. Sementara kekacauan ruang nampak jelas
pada episode 7 dan 8, di mana tokoh Futaba menjadi dua. Ruang di mana
munculnya Futaba satu dan lainnya nampak mengalami kekacauan. Sementara
kekacauan identitas nampak jelas pada episode 9 dan 10, di mana tokoh Nodoka
dan Mai bertukar tubuh. Di sini sangat jelas bahwa identitas tokoh Nodoka dan

Mai dapat membuat penonton kebingungan.

Dapat dipastikan bahwa, salah satu karakteristik realisme magis yaitu

kekacauan ruang, waktu dan identitas ada pada keseluruhan anime ini. Artinya
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tatanan yang ada dalam modernisme mulai rusak sehingga sesuatu yang

termarjinalkan dapat dimunculkan kembali pada karakteristik ini.

4.2 Kadar Realisme Magis dalam anime Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl

Senpai no Yume o Minai.

Berdasarkan analisis dan data temuan dari kelima karakteristik realisme
magis dalam anime Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no Yume o Minai,
mulai dari karakteristik elemen yang tak tereduksi, dunia yang fenomenal,
keraguan yang meresahkan, penyatuan dua alam, kekacauan pada ruang, waktu
dan identitas, semuanya telah ditemukan pada anime Seishun Buta Yarou wa
Bunny Girl Senpai no Yume o Minai. Secara garis besar memang dapat dikatakan
bahwa kelima karakteristik realisme magis yang disebutkan Faris memang benar
ada dalam anime Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no Yume o Minai.
Namun, bukan berarti jika pada anime ditemukan kelima karakteristiknya, dapat

serta merta menggolongkannya pada jenis karya sastra realisme magis.

Realisme magis memiliki pengertian yang sedikit berbeda dari karya lain
semacam fantasi maupun fiksi ilmiah. Realisme magis memiliki unsur magis yang
berasal dari kepercayaan sekitar. Hart dan Ouyang (2005:3) mengatakan bahwa
magis yang ada pada realisme magis adalah sesuatu seperti kepercayaan beragama,
takhayul, mitos, legenda, dan sebagainya. Pada anime Seishun Buta Yarou wa
Bunny Girl Senpai no Yume o Minai, meskipun sindrom pubertas dalam narasinya
disebutkan sebagai sebuah mitos, namun fenomena sindrom pubertas di Jepang

sendiri sesungguhnya bukan merupakan kepercayaan masyarakat sekitar. Sindrom
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pubertas dalam anime Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no Yume o
Minai hanyalah sebuah istilah rekaan / karangan yang dibuat oleh sutradara untuk
menggambarkan kondisi masalah perkembangan remaja dalam masa pubertas
pada umumnya di Jepang. Berdasarkan hal ini, maka dapat dikatakan kadar
realisme magis dalam anime Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no Yume

0 Minai tidak dapat digolongkan sebagai salah satu karya realisme magis.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Realisme magis merupakan sebuah istilah dalam dunia sastra yang
menggabungkan antara yang nyata atau realistis dan yang khayal atau magis.
Wendy B. Faris telah mengklasifikasikan realisme magis ke dalam lima
karakteristik. Dalam anime Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no Yume o
Minai karya sutradara Souichi Masui, penggambaran kelima karakteristik
realisme magis ada dalam sindrom pubertas. Sindrom pubertas adalah istilah yang
merujuk pada kondisi psikologis seorang remaja yang sedang dalam masa
pubertas. Berdasarkan hasil temuan data dan analisis, penggambaran karakteristik
realisme magis pada sindrom pubertas dalam anime Seishun Buta Yarou wa

Bunny Girl Senpai no Yume o Minai adalah sebagai berikut:

1. The Irreducible Elements (elemen yang tak tereduksi)

Pada karakteistik yang pertama, terlihat jelas pada tokoh yang
mengalami sindrom pubertas, antara lain adalah tokoh Sakurajima Mai yang
mengalami sindrom pubertas berupa tidak terlihat dan hilang dari ingatan
seseorang, Azusagawa Kaede yang mengalami sindrom pubertas berupa luka
fisik berupa sayatan dan memar di sekujur tubuh, Azusagawa Sakuta dengan
sindrom pubertas berupa tiga luka sayatan besar di dadanya, Koga Tomoe
dengan sindrom pubertas berupa pengulangan waktu, Futaba Rio dengan

sindrom pubertasn berupa munculnya sosok Futaba Rio yang lain, dan
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Toyohama Nodoka yang mengalami sindrom pubertas berupa bertukarnya
tubuh Nodoka dengan Mai. Keenam tokoh tersebut mengalami fenomena
sindrom pubertas dengan gejala yang beragam diakibatkan oleh
ketidakmampuannya dalam melakukan tugas perkembangan remaja. Data
temuan dalam setiap tokoh yang mengalami sindrom pubertas mengarah pada
bentuk magis yang menjadikan selaras dengan karakteristik elemen yang tak

tereduksi.

2. The Phenomenal World (dunia yang fenomenal)

Dalam anime Seishun Buta Yarou, dunia fenomenal yang dimaksudkan
berada pada hipotesis atau pendapat Futaba mengenai dunia di mana semua
tokoh berada. Di dalam anime, dunia yang dijadikan latar adalah Jepang,

tepatnya di Prefektur Kanagawa.

3. The Unsettling Doubts (keraguan yang meresahkan)

Keraguan yang meresahkan terdapat pada pendapat ilmiah Futaba yang
meyakini bahwa sindrom pubertas hanyalah mitos atau halusinasi, dan
pendapat Sakuta yang meyakini bahwa sindrom pubertas benar-benar ada. Di
bagian ini, penonton dibuat kebingungan antara mengkooptasi fenomena

sindrom pubertas ada dalam bagian mana.

4. Merging Realms (penyatuan dua alam)

Penyatuan dua alam ini tampak pada adegan di mana muculnya dokter

dan ilmu kedokteran di tengah-tengah munculnya fenomena sindrom pubertas



75

yang nampak seperti fantasi. Dokter dan ilmu pengetahuan kedokteran
muncul pada adegan di mana dokter mendiagnosa penyakit yang sedang
diderita Kaede, yaitu penyakit gangguan disosiatif dengan gejala hilangnya

ingatan akibat stres dan tekanan mental.

5. Disruptions of Time, Space and ldentity (kekacauan waktu, ruang dan

identitas)

Kekacauan waktu, ruang dan identitas nampak pada keseluruhan
episode. Banyak sekali terjadi kebocoran yang merusak tatanan dunia modern
yang cenderung logis. Kekacauan waktu nampak jelas pada episode 4, di
mana tokoh Koga dan Sakuta mengalami pengulangan waktu sebanyak tiga
kali. Serta kekacauan ruang nampak jelas pada episode 7 dan 8, di mana
tokoh Futaba menjadi dua. Sementara kekacauan identitas nampak jelas pada

episode 9 dan 10, di mana tokoh Nodoka dan Mai bertukar tubuh.

Berdasarkan analisis dan data temuan dari kelima karakteristik realisme
magis dalam anime Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no Yume o Minai,
secara garis besar memang dapat dikatakan bahwa kelimanya dapat ditemukan
dalam anime, namun bukan berarti dapat serta merta menggolongkannya pada
jenis karya sastra realisme magis. Realisme magis memiliki unsur magis yang
berasal dari kepercayaan sekitar, sedangkan sindrom pubertas dalam anime
Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no Yume o Minai bukanlah
kepercayaan masyarakat sekitar dan hanyalah sebuah istilah rekaan / karangan

yang dibuat oleh sutradara untuk menggambarkan kondisi masalah perkembangan
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remaja dalam masa pubertas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kadar realisme
magis dalam anime Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no Yume o Minai

tidak dapat digolongkan sebagai salah satu karya realisme magis.

5.2 Saran

Di dalam anime Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no Yume o
Minai terdapat beberapa tokoh yang mengalami sindrom pubertas berkaitan
dengan kondisi psikologi remaja. Sebagai referensi di kemudian nanti, penulis
memberikan saran untuk peneliti lain yang sekiranya ingin menggunakan anime
Seishun Buta Yarou wa Bunny Girl Senpai no Yume o Minai untuk dianalisis,
dapat menggunakan teori psikologi sastra sebagai fokus penelitian. Selain itu,
karena setiap tokoh juga memiliki masalah perkembangan psikologi yang
berbeda-beda, peneliti lain juga dapat menggunakan teori berupa gangguan

kepribadian pada tokoh.
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